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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Islam sistem ibadah seluruhnya diberi makna bukan hanya dari
sudut substansinya melainkan juga penetapan momentum atau waktu
dilaksanakannya ibadah itu.

Dari sudut waktu, moment ini dijadikan sebagai upaya penegakan
supremasi spiritual, sebagaimana dengan sangat mengesankan dicontohkan Nabi
SAW. dan para sahabatnya yang arif bijaksana. Sedangkan dari sudut
substansinya, pada momentum ini dilakukan ibadah-ibadah yang dapat
membangun supremasi spiritual tersebut. Predikat muttaqin dan kedekatan
manusia kepada Tuhan sebagai makhluk spiritual.

Momentum pelaksanaan ibadah Ramadhan mengandung makna
pemberdayaan spiritual umat manusia, dan tampaknya aspek ini dipandang
sebagai upaya penyembuhan berbagai penyakit sosial yang dialami manusia
kontemporer.

Tanpa diragukan lagi ibadah-ibadah yang dilakukan pada bulan Ramadhan

memang bermuara pada pemberdayaan spiritual, karena perkataan Ramadhan itu

sendiri mempunyai makna yaitu; Ramadhan terambil dari akar kata ,2» ; yang



berarti “membakar” atau “mengasah”. Ia dinamai demikian karena pada bulan ini
dosa-dosa manusia pupus habis terbakar, akibat bulan tersebut dijadikan sebagai

waktu untuk mengasah dan mengasuh jiwanya.'

Dalam surat al-bagarah 183 dan 185, Allah Swt. berfirman :

(i ,J\)wu(.’(u&u Jf\u\éz,{t{ KZA\(:(S;J \,,;\:;x\\{

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana
diwajibkan atas orang—orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.”

,pco s

(s el u\’)ﬂ 6-\4%:&—‘535& u‘ﬂ‘*—’d;"gsvmu 5

Beberapa hari yang ditentukan itu ialah bulan Ramadhan, bulan yang didalamnya
diturunkan (permulaan) al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-
pen]elasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang
bathil).?

Ayat tersebut menjelaskan bahwa bulan Ramadhan adalah bulan yang
memiliki nilai tersendiri bagi umat Islam. Pada bulan ini diturunkan kitab suci Al-
Qur’an sebagai pedoman menuju jalan yang benar, jalan kehidupan yang diridhai
oleh Allah Swt. Dan juga pada bulan ini, diturunkan kitab suci lain seperti Nabi
Ibrahim a.s. menerima kitabnya pada hari pertama atau ketiga bulan Ramadhan.
Nabi Daud a.s. menerima zabur pada hari kedua belas atau kedelapan belas bulan

yang sama. Nabi Musa a.s. menerima Taurat pada hari keenam, Nabi Isa a.s.

' M. Quraisy Shihab, Leniera Hati, (Bandung: Mizan, 1994), 170.
’DEPAG RI, AI-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: Jamunu, 1967), 44.
3 Ibid,



menerima kitab Perjanjian Baru pada hari kedua belas atau ketiga belas.* Dan
masih banyak peristiwa dan kreasi yag terjadi lainnya.

Pada bulan yang bersejaran itulah umat Islam diwajibkan untuk
menunuaikan puasa sebulan penuh dan menjadikan ciri kualitas iman seseorang.
Seperti kita tahu bahwa iman adalaa golongan umat yang sangat mulia di sisi
Allah SWT dibanding dengan yang lainnya. Oleh karena itu, dengan
keutamaannya Allah SWT menurunkan dan memberikan suatu pedoman sebagai
bekal hidup di dunia dan di akherat yang berupa al Qur’an dan al Hadits.

Al Hadits adalah segala sesuatu yang datangnya dari Nabi SAW, baik itu
berupa perkataan, perbuatan atau pun ketetapannya yang kedudukannya sebagai
sumber kedua dalam ajaran Islam sesudah al Qur’an. Hadits berfungsi sebagai
penjelas nash-nash yang mujmal, membatasi keumuman ayat disamping
menetapkan hukum-hukum yang berdiri sendiri.

Berbicara mengenai hadits seharusnya kita mengetahui apa yang menjadi
tugas Rasulullah SAW dalam hubunganya dengan wahyu dan apa fungsi hadits

terhadap al Qur’an. Tugas Rasul itu sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Al
Qur’an surat an Nahl 44.

[~_/
\;3 Luﬂw@:s ,{ MEL W3y

..... Dan Kami turunkan kepadamu al Qur an, ‘agar “kamy menerangkan kepada
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka......” =

4 al-Ghazali dkk, Meraih Kemuliaan Ramadlan, Terj. (Bandung: Mizan, 1997), 79-80
3 Depag Rl, al-Qur 'an dan Terjemah, (Jaarta : Jamunu, 1967), 408.



Perlu diingat bahwa kedudukan hadits sebagai .sumber ajaran Islam
berbeda kedudukannya dengan al Qur’an, karena keberadaan hadits kebanyakan
bersifat Dzanniyah al Wurud, sementara itu al Qur’an bersifat Qath’iyah al
Wurud. Karena diturunkan dan disampaikan secara mutawatir. Dengan kata lain
bahwa kemurnian al Qur’an tidak usah diragukan lagi sedangkan al Hadits perlu
adanya pengecekan kembali.

Tampaknya puasa dirancang oleh Allah sebagai sarana penempaan
manusia menjadi muttaqin dengan supremasi spiritual dalam dirinya. Karena
bulan Ramadhan merupakan suasana yang kondusif bagi tegaknya kebaikan

sebagaimana yang disabdakan Rasululah SAW :

4 .ﬁ ,’}-/{// " ',//, ‘/
US« MY\JU:\.& r _,:\\.a..\:- J<U' /)Aa“) \\.u.)a-
/a/ ../ VA ) » ‘e, o/ ’
3 551 5876 e i [Je s 36 J(“,xu, ‘}&\”’&‘
-é /f' l/’ u ////’ i //
\.é,..azu.o...b Ll O\y\ JS«3<V ’oaf) JL\..J\ umdw))y‘j

L/

ARG T EN Ja s el L e
*U fdb; )U‘ u"L‘-“ %‘;ﬂ-"r'“ A

Telah bercerita pada kami Abu Kuraib, Muhammad bin al Ala’, telah bercerita
pada kami Abu Bakri bin Ayyasy, dari al A’masy, dari Abi Sholih, dari Abu
Hurairah, dari Rasulullah Saw. bersabda: Apabila pada awal malam bulan
Ramadhan, para setan dan jin yang durhaka terbelenggu, dan pintu-pintu neraka
terkunci, sehingga tidak terbukalah darinya pintu-pintu tersebut. Dan pintu-pintu
surga terbuka. sehingga tidak terkuncilah darinya pintu-pintu tersebut. Dan
seseorang memanggil, wahai yang menuntut kebaikan menghadaplah. Dan wahai
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vang menuntut kejahatan bertahanlah. Dan Allah membebaskan dari neraka. Dan
hal itu pada setiap malam..’

Hadits Abi Hurairah r.a. ini menerangkan betapa bulan Ramadhan
merupakan bulan yang penuh berkah, sechingga bidang kejahatan dan kemaksiatan
seakan-akan tidak ada pada bulan tersebut.

Akan tetapi, penulis mencoba menghadapkan persoalan kejahatan maupun
kemaksiatan yang mencapai tingkat atas dari pada bulan-bulan selain Ramadhan,
yang justru terjadi pada bulan Ramadhan yang penuh berkah ini, meskipun hal

tersebut sudah diantisipasi/diminimalisir.

Identifikasi Masalah

Kejahatan maupun kemaksiatan yang terjadi pada bulan Ramadhan seakan
menimbulkan polemik di kalangan masyarakat Islam sekarang ini. Sekiranya kata
“dibelenggu” dalam hadits tersebut diartikan secara fisik dan penyebab
dibelenggunya semua setan itu adalah bulan Ramadhan, niscaya tidak ada orang
yang melakukan perbuatan maksiat pada bulan itu. kenyataannya pada bulan
Ramadhan ada peristiwa-peristiwa pe anggaran terhadap larangan-larangan Allah
SWT. hal ini bertentangan dengan hadits Nabi tentang pembelengguan setan pada
bulan Ramadhan yang terdapat dalam sunan al Tirmidzi dengan nomor indeks
hadits 682, karcna itu perlu diadakan penelitian terhadap hadits tersebut untuk

dapat diketahui maksud yang terkandung didalamnya.

67.

% Abu Isa Muhammad bin Isa, Sunan al-Tirmidzi 3 Kitab al-Shaum, (Beirut: Dar al-Fikr), 66-



D.

Penelitian terhadap hadits in1 difokuskan pada riwayat al Tirmidzi tanpa
mengesampingkan riwayat yang lain karena tercatat bahwa al Tirmidzi menulis
hadist dalam kitabnya dengan menjelaskan kesahihan atau kecacatan suatu

hadits.” Sehingga hal ini lebih memudahkan pelaksanaan penelitian.

Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang serta identifikasi masalah, kajian ini
membahas hadits tentang pembelengguan setan pada bulan ramadhan. Hadits
tersebut terdapat dalam hadits riwayat al Tirmidzi kitab a/ Shaum bab Ma ja ‘afi
Fadli syahri ramadhan (1) nomor indeks hadits 682.

Untuk menghindari perluasan pembahasan, maka perlu ditentukan
rumusan masalah yang berbentuk pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana kualitas hadits tentang pembelengguan setan pada bulan

Ramadhan ?

)

Bagaimana ckehujjahanc haditsi-tentang pembelengguan, setan pada_bulan
Ramadhan ?

3. Serta apa ma’ani al-hadits tersebut?

Tujuan Penelitian
Sebagaimana layaknya, setiap penelitian tentu mempunyai tujuan

berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini ialah :

7T M. Hasbi as-Sidqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadits, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991),

110.



1. Untuk mengetahui kualitas hadits tentang pembelengguan setan pada bulan
Ramadhan,

2. Untuk mengetahui kehujjahan hadits tentang pembelengguan setan pada bulan
Ramadhan.

3. Dan untuk mengetahui makna hadits tersebut.

E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini merupakan studi atas sebuah hadits. Karena itu hasil

penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan antara lain :
1. Menambah khazanah keilmuwan tentang hadits dan ulum al hadits, terutama

terkait dengan hadits tentang pembelengguan setan pada bulan Ramadhan

o

Menambah pengetahuan masyarakat tentang kandungan matan hadits
pembelengguan setan pada bulan Ramadhan
3. Mengubah konsep pemikiran masyarakat agar dapat mengambil pedoman

yang beiar terkait déngdn hadits pembelenggian seian pada bulan Ramiadhan.

F. Metode Penelitian
1. Model dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan model kualitatif dalam bentuk
kepustakaan, yang bermaksud mendiskripsikan kualitas sanad, matan dan

status kehujjahan hadits tentang pembelengguan setan pada bulan Ramadhan.



Teknik yang dipakai ialah content analysis, yaitu analisis ilmiah tentang isi

pesan suatu komunikasi, dalam hal ini hadits Nabi SAW.®

2. Metode Pengumpulan Data

Data-data yang terkait dengan penelitian ini dikumpulkan dengan

menggunakan metode dokumentasi, yaitu mengambil data dari bahan tertulis

(teks) yang ada.

3. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :

a. Sumber data primer, yaitu kitab sunan al Tirmidzi.

b. Sumber data skunder, meliputi :

1.

2,

>

6.

Kitab shahih al Bukharn

Kitab shahih Muslim

. Kitab sunan Nasa’i

Kitab sunan Ibnu Ma'jah
Kitab sunan  Darimi

Kitab-kitab ulum al Hadits, dan lain-lain

3. Metode Analisis

Setelah data terkumpul, dilaksanakan analisis data, metode yang

digunakan dalam analisis data ini ialah

a. Deskriptif, dengan mendeskripsikan hadits riwayat al Tirmidzi dan hadis

riwayat Imam lain yang semakna dan di dapat dengan jalan takhrij,

§ Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jogyakarta: Rake Sarasin, 1996), . - 49



mendeskripsikan keberadaan mutabi’ dan syahid bagi hadits riwayat al

Tirmidzi melalui I'tibar juga mendiskripsikan nilai sanad dan matan

hadits.

b. Induktif, dengan menganalisis semua data yang terkait dengan hadits

tentang pembelengguan setan pada bulan Ramadhan menuju kesimpulan

penggunaan hadits sebagai pedoman.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman terhadap kajian ini, maka perlu adanya

sistematika pembahasan sebagai berikut :

BabI :

Bab 1l :

Bab III

Bab IV :

Pendahuluan, yang memuat latar balakang masalah, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, keguanaan penelitian,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Landasan teori, yang menyajikan pengertian dan klasifikasi hadits,
teori. kesahihan sanad, teori kesahihan matan, serta, kualitas dan
kehujjahan hadits,

Penyajian data, terkait dengan data tentang Imam al Tirmidzi dan
kitab sunan-nya, data hadits tentang pembelengguan setan pada
bulan Ramadhan serta hadits pendukungnya, yang diikuti dengan
pendapat para kritikus hadits tentang tersebut, serta 1’tibar.

Analisa hadits tentang pembelengguan setan pada bulan Ramaghan,

yang mengulas tentang analisa kualitas periwayat serta



BabV

10

persambungan sanad, analisa kualitas matan, kehujjahan hadits,

serta ma’ani al-hadits tersebut.

Penutup yang menyimpulkan hasil penelitian disertai dengan saran-

saran.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Dan Klasifikasi Hadits
1. Pengertian Hadits
Hadits merupakan isim dari tahdits, yang berarti pembicaraan.' Hadits
menurut bahasa (/ughat) yaitu:
a. Al-jadid (sesuatu yang baru), lawan kata al-gadim (sesuatu yang lama).

b. Al-khabar (berita), yaitu sesuatu yang dipercayakan dan dipindahkan dari

seseorang kepada orang lain.

c. Al-garib (yang dekat atau waktu yang singkat) seperti _;e 9.;.:5\ é..; ’J.;

CSLZY\ artinya orang yang baru masuk/memeluk agama Islam.

Sedangkan menurut istilah ahli hadits yaitu:
s &7 % £ ls °oe s L phy
U Js 4906 J‘?Udubrid,w \y@sd\ﬁs

)‘JA‘J‘ ijj‘ C;j-’ U.A&.S\ U&JJ\
Segala perkataan Nabi, perbuatan dan hal thwalnya. Menurut yang

lain segala sesuatu yang bersumber dari Nabi, baik berupa
perkataan, perbuatan, maupun ketetapannya.

Sebagian muhadditsin, berpendapat bahwa pengertian hadits seperti di

atas merupakan pengertian yang sempit. Menurut mereka. hadits mempunyai

! Subhi al-Shalih, /lmu-ilmu Hadits, Terj. (Jakarta; Pustaka Firdaus, 1995). 15.

11
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cakupan yang lebih luas yaitu tidak terbatas pada apa yang disandarkan kepada
Nabi Saw. (hadits marfu’), melainkan juga segala yang disandarkan kepada
sahabat (hadits mauquf), dan yang disandarkan kepada tabi'in (hadits

magqthu’). At-Tirmidzi mengatakan:

4 e/ /s / v, ’
// o/, 7y /7. 0 v ). }/“c:) )&,/‘;,.“/
L / VY. 7 J o -
’ ‘:’ s il 9] W o4 °7,% /4 7 Lgdoi® gy .i‘/
'/H%‘b)ﬁ) &Mb‘-fyw\él/%‘b)ﬁj ‘._3).9 )
Dikatakan (dari ulama ahli hadits), bahwa hadits itu bukan hanya untuk
sesuatu yang marfu’, yaitu sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw.,
melainkan bisa juga untuk sesuatu yang mauquf, yaitu yang disandarkan
kepada sahabat dan yang maqthu’; yaitu yang disandarkan kepada
tabi’in.”

Dari uraian di atas maka hadits dapat dibagi menjadi 3 macam yaitu
hadits marfu’, mauquf dan maqthu’.

Yang disebut hadits marfu’ adalah

/,.4 s j000L0

: o ’ .
DAL Ly e B Lo () 4 Goa G g N &g o

. 2/ o/ e :’/"/. o e ";,’ ..:
VAT N RTINS
Hadits marfu’ adalah ucapan, perbuatan, ketetapan atau sifat yang

disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw. Secara khusus.?
Sedangkan vang disebut hadits mauquf adalah

6 Fi#ly o W7 w0 LF% i # dy ty Gl gfed BIGE Le 20
598 15 fgele A1 Ol5d) Bl Q) Gl U e Ggsall 0

7

/(,J.ﬂ,wmy;m I3 A &,

2 Muhammad Mahfuzh bin Abdillah al-Tirmisi, Manhaj Dzawi al-Nazhar (Dar al-Fikr),8.
3 Nuruddin Itr, Ulumul Hadits 2, Terj. cet., 2 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), 99.
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Hadit_s mauquf adalah sesuatu vang disandarkan kepada para sahabat ra.
Dan tidak sampai kepada Rasulullah Saw.

Dan Hadits Maqthu’ adalah
-3’ A0, so i1 2,0 TO Lt 2 28
Hadits Maqthu’ adalah hadits vang disandarkan kepada tabi’in.’
Selain kata al-hadits, juga terdapat istilah sunnah, khabar, dan atsar.

1) Sunnah

Sunan jamak dari “sunnah”, menurut bahasa
CGpe, ot ol o 229200702

AR AN IO O ITRAT

Jalan, baik terpuji maupun tercela.®

Nabi bersabda

¢, //i/ ’./U‘// //;a,éféz’/ w /o o, ’-"../../) .

/

vl / f/:@_ o / % e s /s o K o7 0% o or
v ‘ ‘J...M y - L...;' Ug_c / (T X
G of G s o o 2 o el e P
oo Vo e AN s st $2u A ;

g, 1ng (oS3 0 G 2l Tl S (s e A o

L4
J}//‘,/ /

5 Sl o) Bk RS B3 TS 2 el B
Ve / Vard

(r-l“ﬂ

“Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Abdul Aziz, telah
bercerita kepada kami Abu Umar al-Shon’aniy dari Yaman, dari Zaid
bin Aslam dari Atho’ bin Yasar dari Abi Sa’id al-Khudhriyi dari Nabi
Saw bersabda. “Sungguh kamu akan mengikuti sunnah-sunnah
(perjalanan-perjalanan) orang yang sebelummu, sejengkal demi
sejengkal, sehasta demi sehasta, sehingga sekiranya mereka
memasuki sarang dlab (serupa biawak) sungguh kamu memasukinya
juga.” (HR. Bukhori Muslim)

* Ibid.

> Ibid., 100.

 Mustafa as-Sibaiy, As-Sunnah wa Makanatuha fi al-Tasyri’il Islamy (Kairo:Dar al-
Qaumiyah,1949)
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Hadits ini memberi pengertian bahwa “sunnah’™ merupakan “jalan”.
Sedangkan sunnah menurut istilah ulama ahli hadits adalah segala yang
dinukilkan dari Nabi Saw, baik berupa perkataan, taqrir, pengajaran, sifat,
keadaan, maupun perjalanan hidup beliau sebelum diangkat menjadi Rasul

maupun sesudahnya.’

2) Khabar

Khabar jamak dari akhbar, menurut bahasa berarti berita. Adapun
menurut istilah ada 2 (dua) pendapat yaitu, pendapat pertama, bahwa
khabar itu sinonim dengan hadits karena khabar adalah apa yang datang
dari Nabi baik yang marfu’ (yang disandarkan kepada Nabi, mauguf (yang
disandarkan kepada sahabat, maupun magthu’ (yang disandarkan kepada
tabi’in). Dan pendapat kedua, bahwa khabar berbeda dengan hadits
sebagaimana penjelasan Dr. Muhammad Ajaj al-Khatib dalam kitabnya
Vskalil HAEis: bahwdd mentrut ssebagiaiz | peridapat iményatakan hadits
adalah apa yang berasal dari Nabi sedangkan khabar berasal dari lainnya,
sehingga muncul istilah muhaddits (orang yang menekuni hadits) dan

akhbary (orang yang menekuni sejarah). Dan ada juga yang menyatakan

1)
'

7 T M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar limu Hadits (Jakarta: Bulan Bintang, ),
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bahwa hadits bersifat khusus sedang khabar bersifat umum. Sehingga

setiap hadits adalah khabar dan tidak setiap khabar adalah hadits.®
3) Atsar

Berbicara tentang atsar tentunya tidak lepas dari khabar, sunnah dan
hadits karena mayoritas ulama memandang searti.’ Karena Atsartu al-
hadits berarti meriwayatkan hadits. Tidak ada alasan mengkhususkan atsar
hanya untuk apa yang disandarkan kepada sahabat (mauquf) dan tabi’in
(magthu’). Sebab inipun riwayat seperti halnya yang disandarkan kepada
Nabi Saw. (marfu’). Hanya saja mauquf dinisbatkan kepada sahabat,
magqthu’ kepada tabi’in, dan marfu’ kepada Rasulullah Saw.

2. Klasifikasi Hadits
Klasifikasi hadits dapat berdasarkan 2 (dua) tinjauan. Hadits ditinjau
dari sudut kuantitas atau jumlah rawi yang menjadi sumber berita ini, dan dari
sudut kualitas yaitu berdasarkan pada mutu hadits tersebut.
4o/ Hadits Berdasarkan TinjavanKuantitasnya
Berdasarkan jumlah rawi yang menjadi sumber berita, hadits
dibedakan menjadi hadits mutawatir dan hadits ahad.
1) Hadits mutawatir
Mutawatir menurut bahasa, berarti mutatabi’ yaitu yang (datang)
berturut-turut, dengan tidak ada jaraknya. Sedangkan menurut istilah

dapat didefinisikan sebagai berikut:

® M. Syuhudi Ismail, Penganiar Iimu Hadits, (Bandung: Angkasa, 1991), 10.
® Al-Shalih, Membahas, 21.
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Hadits yang diriwayatkan oleh sejumlah besar orang yang tidak
mungkin mereka bersepakat untuk berdusta (sejak awal sanad)
sampai akhir sanad. Hgdits yang diriwayatkan itu disandarkan
pada pengamatan panca indra.

Berdasarkan definisi di atas hadits dapat dikategorikan mutawatir
apabila; hadits itu dinwayatkan dan diterima banyak orang, ukuran
banyak di sini jumlahnya relatif, yaitu berdasarkan sudut pandang
kebiasaan masyarakat, bahwa mereka tidak mungkin sebelumnya
melakukan kesepakatan untuk berdusta. Dan hadits itu diperoleh
melalui pengamatan panca indra bukan atas dasar penafsiran mereka.
Dengan demikian hadits mutawatir itu mempunyai syarat-syarat:

1. Diriwayatkan oleh banyak perawi.

2. Adanya keyakinan, bahwa mereka tidak mungkin sepakat untuk
berdusta.

3. Adanya kesamaan atau keseimbangan jumlah sanad pada tia-tiap
thabagahnya.

4. Berdasarkan tanggapan panca indra.

Hadits mutawatir terbagi menjadi 2 (dua) bagian, yaitu mutawatir

lafd=i dan mutawatir ma’nawi. Mutawatir lafdzi ialah hadits yang

. Utang Ranuwijaya, /lmu Hadits, Cet. 1 (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), 124.

5
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mutawatir lafadz-lafad= dan maknanya. Sedangkan mutawatir ma 'nawi
vaitu hadits yang maknanya mutawatir, tanpa dengan lafadznya.

2) Hadits ahad
Ahad jamak dari “Ahada”, menurut bahasa “a/-wahid” yang berarti
satu. Dengan demikian hadits ahad adalah hadits yang diriwayatkan
oleh satu orang.
Sedangkan hadits ahad menurut istilah dan banyak didefinisikan

oleh para ulama adalah sebagai berikut:

el B8 3z g 8 s fm&u;tx.,g
f//"/og///a('/ L » :o: z
wJ:,@y}\wJ\mJ}\b (c»;a);\\»b

/). £ ,,/
‘}\}‘59{.6.)&) J\J-\ub \IUJH\

P

“Khabar yang jumlah perawinya tidak sampai sebanyak jumlah

perawi hadits mutawatir, baik perawinya itu satu, dua, tiga, empat,

lima, dan seterusnya yang tidak memoerikan pengertian bahwa

jumlah perawi tersebut tidak sampai kepada jumlah perawi hadits

ftawatie "

Ada juga ulama yang mendefinisikan Hadits Ahad secara singkat,
yakni hadits yang tidak memenuhi syarat-syarat mutawatir."?

Hadits Ahad secara garis besar oleh ulama-ulama hadits dibagi

menjadi 2 (dua), yaitu masyhur dan ghairu masyhur. Ghairu masyhur

"' Munzier Suparta, Utang Ranuwijaya, //mu Hadits, ed.,1 Cet., 2 (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996), 92.

12 Mahmud Thahan, Ulumul Hadits, terj. Cet., I (Yogyakarta: Titian llahi Press & LP2KI,
1997), 32.
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terbagi lagi menjadi 2 (dua) bagian, yaitu azi- dan gharib. Hadits
masyhur menurut bahasa “muntasyir”, “mutafasyie” yang berarti

sesuatu yang sudah tersebar, sudah populer. Sedangkan menurut ulama

ahli hadits, 1alah

u;\...j‘ U.AJ:.SL:.E_))*E_;&JLAJLA
Hadits-hadits ?/ang mempunyai jalan yang terhingga, tapi lebih
dari dua jalan."”

Hadits ini dinamakan masyhur karena popularitasnya di
masyarakat, walaupun tidak mempunyai sanad sama sekali, baik
berstatus shahih atau dha’if.

Sedangkan hadits ghairu masyhur oleh ulama ahli hadits
digolongkan menjadi 2 (dua), antara lain sebagai berikut:

(1) Hadits aziz

Hadits aziz adalah

QA A iche s ot ﬁ)‘ s ¥ diblvd uinsaacidellib /;“7”,'/ v
A.GLB’*d‘U, J.:u.o\j)r.:c%i)%&/dﬁﬂjg}b/\ou)b
Hadits yang diriwayatkan oleh dua orang, walaupun dua
orang rawi tersebut terdapat pada satu thabaqah saja,

kemudian setelah itu, orang-orang pada meriwayatkannya.'*

Jadi hadits aziz tidak hanya diriwayatkan oleh dua orang rawi

pada setiap thabagah, yakni sejak dari thabaqah pertama sampai

" TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-pokok Ilmu Dirayah Hadits, Cet., 7 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1987), 67
' Fathur Rahman, Jkhtisar Mushthalahul Hadits (Bandung: Al-Ma’arif, ), 93.
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terakhir harus terdiri dari dua-dua orang, tetapi selagi pada salah

satu thabaqah (lapisannya) |saja, didapati dua orang rawi, sudah

bisa dikatakan hadits aziz.

(2) Hadits gharib

Hadits gharib dita’rifkan sebagai berikut:
//.C" ‘/ )&’/.‘:/"//../ .O/W"/T o €y f/:. _./‘/ ///,."c
LN s a2,V a8s w2 e Tl (B o 0l 2,45

Hadits yang dalam sanadnya terdapat seorang yang

menyendiri dalam meriwayatkan, di mana saja penyendirian

dalam sanad itu terjadi."

Hadits gharib terbagi 2 (dua) vaitu gharib mutlak (fard) dan
gharib nisby. Gharib mutlak vakni apabila penyendirian rawi dalam
meriwayatkan hadits itu mengenai personaliannya dan harus
berpangkal di tempat ashlus sanad yaitu tabi’iy bukan sahabat.

Sedangkan gharib nisby ialah apabila penyendirian itu
mengenaisifatssifatiatan keadaan tertentu seorang rawi, Dan hal ini
mempunyai beberapa kemungkinan, misalnya tentang sifat keadilan
dan kedlabitan (ketsigahan) rawi, tentang kota atau tempat tinggal
tertentu, tentang meriwayatkannya dari rawi tertentu, istilah-istilah

muhadditsin yang bersangkutan dengan hadits gharib, cara-cara

untuk menetapkan keghariban hadits (I'tibar).

15 Ibid., 97.



b. Hadits Berdasarkan Tinjauan Kualitasnya

Berdasarkan mutu atau nilainya hadits dibedakan menjadi 2 (dua)
yaitu hadits magbul (diterima) dan hadits mardud (tertolak).

1) Hadits Magbul (diterima)
Magbul menurut bahasa berarti ma’khuz (yang diambil) dan

musaddaq (yang dibenarkan atau diterima). Sedangkan menurut istilah

adalah

IR Lys e s Of{fW
Hadits yang telah sempurna padanya, syarat-syarat penerimaan. -
Syarat-syarat penerimaan hadits magbul itu berkaitan dengan
sanad dan matarmya. Dari segi sanad yaitu sanadnya bersambung,
diriwayatkan oleh rawi yang adil lagi dhabit, sedangkan dari segi
matannya yaitu matannya tidak syadz dan ber 'illat.
Hadits magbul ditinjau dari ketentuan-ketentuannya dapat dibagi
menjadi 2 (dua) bagian pokok yaitu hadits shahih dan hasan.
(1). Hadits shahih
Shahih lawan dari sakit, sedangkan hadits shahih menurut
istilah ialah hadits yang bersambung sanadnya diriwayatkan oleh
orang yang adil lagi kuat daya ingatannya dari yang semisalnya

hingga puncak akhirnya, terhindar dari syad= dan cacat. -

16 Suparta, Ranuwijaya, 107.
' Thahan, Ulumul, 44.



21

Sanadnya bersambung, artinya tiap-tiap perawi dalam sanad
hadits menerima riwayat hadits dari perawi terdekat sebelumnya
atau benar-benar mengambil secara langsung dari orang yang
ditanyanya; dan sejak awal hingga akhir sanadnya.

. Para perawinya bersifat adil, artinya bahwa semua perawinya, di
samping harus muslim, baligh, bukan fasid, dan tidak berbudi
jelek pula.

Kuatnya hafalan para perawi (dhabit), artinya masing-masing
perawi sempurna daya ingatannya, baik ingatan dalam dada
maupun dalam kitab.

. Tidak syad- (bertentangan), artinya hadits itu benar-benar tidak
syad=, dalam arti bertentangan atau menyelisihi orang yang
terpercaya dari lainnya.

. Tidak ber ‘illat (cacat), artinya hadits itu tidak ada cacatnya,
dalam arti adanya sebab yang menutup pada keshahihan hadits,
sementara dhahirnya selamat dari cacat.

Hadits shahih ini hukumnya wajib diamalkan, dan ulama
ahli hadits membaginya kepada 2 (dua) bagian yaitu shahih Li
D-atihi dan shahih Li Ghairihi. Perbedaan antara kedua bagian
hadits ini terletak pada segi hafalan atau ingatan perawinya. Pada
shahih Li D=atihi ingatan perawinya sempurna, sedang pada

hadits Li Ghairihi ingatan perawinya kurang sempurna.
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Yang dimaksud hadits shahih Li D-atihi, ialah hadits shahih
vang memenuhi persyaratan magbul secara sempurna sesuai

dengan maksud pengertian shahih.

Sedang yang dimaksud dengan Shahih Li Ghairihi, ialah
kebaikan dari Shahih Li Dzatihi, khususnya dari segi ingatan atau

hafalan perawi. Jadi pada hadits ini ingatan perawinya kurang
sempurna (qalil ad-dabt)

2) Hadits Hasan

Hadits hasan terbagi menjadi 2 (dua) macam yaitu Hasan Li

zatihi dan Hasan Li Ghairihi.

Hasan Li Dzatihi, hasan menurut bahasa artinya yang baik,
vang bagus. Li D:zatihi artinya karena dzatnya atau dirinya .
Sedangkan menurut istilah ialah suatu hadits yang sanadnya
bersambung dari awal sampai akhir, diceritakan oleh orang-orang
adil tetapi kurang dhabit, serta syu-d-ud- dan ‘illah."®

Hasan Li Ghairihi, Li Ghairihi artinya karena yang lainnya
vakni satu hadits menjadi sasan karena dibantu dari jalan lain.
Sedangkan menurut istilah suvatu hadits yang dalam sanadnya
terdapat rawi yang kurang kuat hafalannva, rawi yang tercampur

hafalannya karena tuanya, rawi yang pernah keliru dan salah

¥ A. Qadir Hassan, //mu Musthalah Hadits, cet., 7 (Bandung: Diponegoro, 1996), 71.
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dalam meriwayatkan, lalu dikuatkan dengan jalan lain yang
sebanding dengarmyé.

Atau lebih singkatnya hasan Li Ghairihi ialah satu hadits
vang tidak terlalu lemah dikuatkan dengan jalan lain yang
seumpama atau sebanding dengannya.'”

2) Hadits Mardud
Mardud menurut bahasa “yang ditolak™ atau “tidak diterima”.

Sedangkan mardud menurut istilah ialah

Lo L}ﬂ\wm

Hadits yang tidak memenuhi syarat-syarat atau sebagian syarat
hadits magbul.

Maksud tidak terpenuhinya persyaratan itu bisa terjadi pada
sanad dan matan. Untuk hal ini dapat diketahui pada uraian mengenai
hadits dha’if di bawah ini.

Hadits Dha’if
Dha’if secara bahasa lemah lawan dari kuat.. Jadi hadits dha’if
merupakan hadits yang lemah atau tidak kuat. Hadits dha’if lebih

jelasnya bisa dita’rifkan sebagai berikut:
/ /s

U/JA_\J(CM\ bid L s i G i a8 W

lalah hadits yang kehilangan satu syarat atau lebih dari
syarat-syarat hadits shahih atau hadits hasan.™

Y 1bid., 73.
20 Rahman. Z&hisar. 166.
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Sebab-sebab kedha’ifar hadits itu bisa dha’if pada sanad dan
matan. Dha’if pada sanad terbagi menjadi 2 (dua), cacat pada rawinya
baik tentang keadilannya maupun kehafalannya (dhabit) macamnya
antara lain :

1. Hadits Maudhu’. Hadits vang dicipta serta dibuat oleh seseorang
(pendusta) yang ciptaan itu dibangsakan kepada Rasulullah Saw.
Secara palsu dan dusta, baik hal itu disengaja, maupun tidak.
Ciri-ciri hadits maudhu’:

- Ciri-ciri yang terdapat pada sanad misalnya pengakuan dari si
pembuat sendiri, garinah-qarinah yang memperkuat adanya
pengakuan membuat hadits maudlu’, qarinah-qarinah yang
berpautan dengan tingkah lakunya.

- Ciri-ciri yang terdapat pada matan, dan dapat ditinjau dari 2
(dua) segi yaitu makna dan lafalnya.

Dari segi maknanya, hadits itu bertentangan dengan al-Qur'an,
dengan hadits mutawatir, dengan ijma’, dan dengan logika yang
sehat.

2. Hadits Matruk. Hadits yang menyendiri dalam periwayatan, yang
diriwayatkan oleh orang yang tertuduh dusta dalam penghaditsan.

3. Hadits Munkar. Hadits yang menyendiri dalam periwayatan, yang
diriwayatkan oleh orang yang banyak kesalahannya, banyak

kelengahannya atau jelas ketasikannya yang bukan karena dusta.
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+. Hadits Mu'allal. Suatu hadits yang setelah diadakan penelitian dan
penyelidikan, tampak adanya salah sangka dari rawinya, dengan
mewashalkan (menganggap bersambung suatu sanad) hadits yang
munqathi’ (terputus) atau memasukkan sebuah hadits pada suatu
hadits yang lain, atau yang semisal dengan itu.

5. Hadits Mudraj (saduran). Hadits yang disadur dengan sesuatu yang
bukan hadits atas perkiraan, bahwa saduran itu termasuk hadits.

6. Hadits Maqlub. Hadits yang terjadi mukhalafah (menyalahi hadits
lain), disebabkan mendahulukan dan mengakhirkan.

7. Hadits Mudltharrib. Hadits yang mukhalafahnya (menyalahi
dengan hadits lain), terjadi dengan pergantian pada satu segi, yang
saling dapat bertahan, dengan tidak ada yang dapat ditarjihkan.

8. Hadits Ma’ruf. Hadits yang diriwavatkan oleh rawi yang tidak
tsigah (dla’if) berlawanan dengan riwayat orang tsiqah.

9. Hadits Muharraf. Hadits yang mukhalafahnya (menyalahi hadits
riwayat orang lain), terjadi disebabkan karena perubahan syakal
kata, dengan masih tetapnya bentuk tulisannya.

10. Hadits Mushahhaf. Hadits yang mukhalafahnya karena perubahan
titik kata, sedang bentuk tulisannya tidak berubah.

11. Hadits Mubham. Hadits yang di dalam matan atau sanadnya
terdapat seorang rawi yang tidak dijelaskan apakah ia laki-laki atau

perémpuan.
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12. Hadits Syad-. Hadits vang diriwayatkan oleh seorang yang makbul

(tsigah) menyalahi riwayat orang yang lebih rajih, lantaran
mempunyai kelebihan kedlabitan atau banyaknya sanad atau lain

sebagainya, dari segi-segi pentarjihan.

13. Hadlits  Mukhtalit. Hadits yang rawinya buruk hafalannya,

disebabkan sudah lanjut usia, tertimpa bahaya, terbakar atau hilang
kitab-kitabnya.

Sedangkan dla’if berdasarkan gugurnya rawi (sanad tidak

bersambung) ada 5 (lima) macam, yaitu:

1,

W)

Hadits Muallag. Hadits-hadits yang gugur rawinya seorang atau
lebih dan awal sanad.

Hadits Mursal. Hadits yang gugur dari akhir sanadnya, seseorang
setelah tabi’1y.

Hadits mursal terbagi kepada mursal jaly, shahaby, dan mursal
khafy.

Hadits Mudallas. Hadits yang diriwayatkan menurut cara yang
diperkirakan, bahwa hadits itu tiada bernoda.

Hadits \ungathi’. Hadits yang gugur seorang rawinya sebelum
sahabat. di satu tempat, atau gugur dua orang padadua tempat dalam

keadaan tidak berturut-turut.
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5. Hadits Mu'dlal. Hadits yang gugur rawi-rawinya, dua orang atau
lebih, berturut-turut, baik sahabat bersama tabi’iy, tabi’iy bersama
tabiZit-tabi’iny:maupun dua orangsebeluih shahaby ddmn tabitiy:

Dan hadits dla’if berdasarkan sifat matannya ada 2 (dua) macam

yaitu hadits mauquf dan magqthu’, dan kedua hadits ini sudah dijelaskan

-
e

'/’ 8 AT Ry

sebagaimana di depan.

B. Kualitas Hadits

Sekiranya seluruh periwayatan hadits Nabi
Qur'an, yakni sama-sama mutawatir, niscaya istilah-istilah dalam hadits tidak
akan muncul. Dan kemunculan istilah hadits tersebut karena periwayatan hadits
pada umumnya ahad, sedang yang mutawatir relatif tidak banyak jumlahnya.

Dan mengenai status riwayat yang ahad, para ulama berbeda pendapat
sebagian ada yang menyatakan;, riwayat yang ahad selalu berstatus dzanni al-
wurud, sebagian lain menyatakan riwayat yang ahad yang berkualitas shahth
berstatus gath’i al-wurud. Berbeda dengan riwayat yang mutawatir statusnya
qath’i al-wurud dan para ulama menyepakatinya.

Berangkat dari segi ahad tersebut, hadits Nabi yang merupakan sumber
ajaran Islam kedua, ada yang qath’i al-wurud dan ada yang dzanni al-wurud.
Riwayat yang qath’i al-wurud terhindar dari kemungkinan salah, sedang dzanni
al-wurud terbuka peluang terjadinya kesalahan dan karenanya diperlukan

penelitian secara khusus dan cermat.
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Sejak masa-masa yang lama sekali, umat Islam memelihara peninggalan
Nabi Saw, menjaganya dari segala persangkaan negatif dan menganggap
kebohongan yang dilakukan oleh siapa saja berkaitan dengan beliau sebagai jalan
menuju azab kekal di neraka. Hal ini merupakan bagian dari pemalsuan terhadap
agama serta pendustaan keji terhadap Allah dan Rasul-Nya

Untuk pemeliharaan atau penjagaan peninggalan Nabi terutama hadits-
hadits beliau yang merupakan sumber ajaran Islam, maka para ulama ahli hadits
telah menciptakan berbagai kaedah dan ilmu (pengetahuan) hadits. Di antara
kaedah y.ang telah diciptakan oleb ulama tersebut adalah kaedah keshahihan
sanad dan matan hadits, yakni segala persyaratan yang. harus dipenuhi oleh
seluruh bagian sanad hadits yang berkualitas shahih.

Adapun kaedah keshahihan sanad hadits tersebut adalah sebagai berikut:
1. Sanad bersambung;
2. Seluruh periwayat dalam sanad bersitat adil;
3leiSelurubrperiwayat dalam sanad bersifat dhabii|
4. Sanad hadits terhindar dari syudzudz; dan
5. Sanad hadits terhindar dari ‘illar.”!

Sanad bersambung ialah setiap periwayat dalam sanad hadits menerima
riwayat hadits dari periwayat terdekat sebelumnya. Keadaan demikian
berlangsung dari awal sampai akhir sanad. Untuk mengetahui bersambung atau

tidaknya suatu sanad, maka jalan yang ditempuh adalah sebagai berikut:

2! H M. Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadits, Cet., 2( Jakarta: Bulan Bintang,
1995), 125.
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a. Mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang diteliti;
Mempelaiari ; sejanah, hidup masfmg—-masing periwayatadengansitbjuana agar
apakah periwayat itu adil, dlabith, tadlis (tidak suka menyembunyikan cacat),
dan apakah antara periwayat yang terdekat itu berhubungan artinya hidup
sezaman, kedudukan guru murid dalam periwayatan hadits.
c. Meneliti kata-kata atau lambang periwayatan dalam sanad.

Dengan demikian, apabila ada pertentangan antara periwayat satu dengan
periwayat lain yang sama-sama sigaf, maka periwayat satu dikalahkan oleh
periwayat yang lain, karena mereka dinilai lebih kuat, sigat (awsaq).

Sigat dalam hal ini lebih mengarah kepada dhabith, jadi sebab utama
syadznya sanad hadits karena perbedaan tingkat kedhabithan periwayatan, dan
lebih spesifik adalah keterputusan sanad. Atau dengan kata lain, apabila unsur
sanad bersambung atau unsur periwayat bersifat dhabith terpenuhi, maka
kesyad-an sanad tidak akan terjadi.

Terhindar dari ‘i/lat, pengertian ‘illat secara istilah ilmu hadits ialah
rusaknya kualitas hadits yang pada dasarnya shahih menjadi tidak shahih karena
sebab yang tersembunyi. Pengertian ‘il/at di sini bukanlah pengertian umum
tentang sebab kecacatan hadits, misalnya cacat umum yang berakibat lemahnya
sanad yang mengacu kepada terjadinya keterputusan sanad.

Terhadap cacat umum, mayoritas ulama hadits tidak mengalami kesulitan

dalam menelitinva. Tetapi terhadap ‘illat, tidak banyak ulama hadits yang mampu
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menelitinya. Karena, hadits yang ber '7//ar tampak berkualitas shahih. Bahkan ada
yang bherpendapat untuk mengetahui. illat hadits diperlukan intwisi{ilham). Atan
dengan kata lain, bahwa penelitian ‘i//ar hadits itu sangat sulit.

Untuk mengetahui ‘i//at hadits, menghimpun semua sanad hadits dulu, bila
hadits tersebut memiliki tawabi’ atau svawahid, kemudian diteliti berdasarkan
pendapat para kritikus dan ‘i//at hadits. Dan ‘///at hadits kebanyakan berbentuk:

a. Sanad yang tampak muttashil dan marfu’, teryata muttashil tetapi mauquf.

b. Sanad yang tampak mutthasil dan marfu’, teryata muttashil tetapi mursal
(hanya sampai ke al-tabi’iy).

c. Terjadi percampuran hadits dengan bagian hadits lain.

d. Salah penyebutan periwayat, karena kesamaan nama sedangkan kualitasnya
tidak sama-sama sigat.

Dengan demikian, suatu sanad hadits dinyatakan bersambung apabila seluruh
periwayat dalam sanad itu sigat (adil, dlabith) dan masing-masing periwayat
dengan periwayat terdekat sebelumnya dalam sanad itu benar-benar berhubungan,
sebagaimana tersebut secara sah menurut ketentuan tahammul wa ada al-hadits.

Seluruh periwayat dalam sanad bersifat adil artinya periwayat yang

beragama Islam, mukallaf, melaksanakan ketentuan agama, dan memelihara

muru’ah.
Penetapan keadilan periwayat didasarkan kepada:
a. Popularitas keutamaan periwayat di kalangan ulama hadits misalnya

mengenai pribadinya, dan lainnya.



b. Penilaian dari para kritikus hadits, dan

c. Penerapan kaedah al-jarh wa al-ta’dil apabila para kritkus hadits tidak setuju
tentang kualitas pribadi periwayat tertentu, dan mengenai hal ini dibahas
dalam satu ilmu khusus (ilmu Rijalul Hadits), karena pada masa pertumbuhan
periwayatan hadits, orang-orang yang terlibat dalam periwayatan selalu
menanyakan keadaan periwayat sebelum menerima riwayat haditsnya.
Sehingga dapat diketahui periwayat yang paling kuat ingatannya dan yang
paling adil. Pada masa sekarang, para periwayat hadits tersebut secara fisik
tidak dapat dijumpai lagi karena telah meninggal dunia. Karena itulah, untuk
mengenali keadaan mereka dibutuhkan informasi.

Dalam menta’dil periwayat, para ulama kritikus hadits berbeda pendapat
tentang penempatan peringkatnya. Ibnu Hajar al-Asqalani dan al-Suyuthi
menentukannya sebagai berikut:

1. Awtsaq al-nas, atsbat al-nas, la atsbata minhu, dan semisalnya.

2. Tsigatu tsigatin, tsabtu tsabtin, hujjatu hujjatin, tsabtu tsiqatin, hafidzz hujjah,
tsigah ma’mun, dan sebagainya.

3. Tsiqah, tsabat, hujjah, hafidz, dlabith, dan lain-lain.

4. Shadug, ma’mun, la ba’sa bih, khiyar, dan sejenisnya.

5. Shalih al-hadits, mahalluhu al-shadq, syaikh, dan lain sebagainya.

6. Shaduq insya Allah, shuwailih, magbul, arju an la ba’sa bih, dan lain-lain.

Sedangkan menurut Ibn Abi Hatim al-Razi, Ibn Shalah, dan al-Nawawi,
peringkat pertama di mulai dari tsiqah, tsabat, hujjah (peringkat ketiga pada

pendapat al-°Asqalani).
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Demikian pula peringkat jark (cacat), al-"Asqalani dan al-Sututhi

mengelompokkannya menjadi:

1.

o

(V8]

Akdzab al-nas, awdla’ al-nas dan lainnya;

Kadzdzab, dajjal, wadladla’;

Muttaham bi al-kadzib, matruk a.-hadits, saqith, la yu’tabar bih, laysa bi
tsiqah, ghayru ma’mun, dan lain-lain.

Mathtuh, dha’if jiddan, laysa bi syai’in dan sebagainya;

Dla’if, munkar al-hadits, mudltahrrib al-hadits, dan semisalnya;

Layyin, laysa bi al-qawi, sayyi’ al-hifdzi, laysa bi hujjah, arju an la ba’sa bih,
dan lain sebagainya.

Adapun menurut al-Razi, al-Nawawi, dan Ibn al-Shalah peringkat jarh ialah:

. kadzdzab, matruk al-hadits, dzahib al-hadits;

Dla’if al-hadits.
Laysa bi al-qawi,
Layyin al-hadits.

Adakalanya seorang periwayat dinilai adil oleh sebagian kritikus hadits dan

sebagian yang lain men-jarh-kannya. Untuk mengatasi perbedaan penilaian

tersebut, selama ini dianut beberapa teori, yaitu:

1.

Mendahulukan jarh daripada fa'dil. Teori ini yang dipedomani oleh ulama
karena yang men-jarh mengetahui sesuatu yang tidak diketahui oleh yang
men-¢2'dil. Sedangkan yang dijadikan dasar oleh penta’dil adalah
persangkaan baik semata. Teori ini dilaksanakan dengan syarat (a) jarh

dilengkapi dengan argumen yang kuat, dan (b) ulama yang men-jarh benar-



benar mengetahui pribadi periwayat yang di-jarh-nya dan antara keduanya
tidak berlawanan madzhab figh atau deologi politiknya.

2. Melihat perbandingan jumlah kritikus hadits yang men-fe'dil dengan yang
men-jarh. Teori ini lemah karena sebanyak apapun ulama yang men-ta 'dil
tidak dapat melemahkan ulama yang men-jarh jika disertai dengan argumen
yang kuat;

3. Menghentikan sementara sampai diketahui yang lebih kuat di antara kedua
pendapat.

Apabila penilaian jarh tidak disertai argumen yang jelas, maka perlu diteliti
pen-jarh-nya. Paling tidak diketahui sikapnya dalam melakukan penilaian
terhadap periwayat. Apakah ia tergolong mutasyaddid, mutawassith, atau
mutasahhil > Karena ulama kritikus hadits ternyata menerapkan kriteria yang
berbeda terhadap periwayat sehingga mereka dapat digolongkan menjadi:

1. Golongan mutasyaddid (ekstrim), antara lain: Yahya bin Sa’id, Yahya bin
Ma’in, Tbn al-Madini, al-Nasa’i, Abu Hatim, al-Razi, dan Ibn Hibban al-Busti;

2. "Golongan mutawassith (moderat), antara lain: Ahmad bin Hanbal, al-Bukhari,

Muslim, dan Syamsuddin al-Dzahabi;

(8]

Golongan Mutasahhil (longgar), antara lain: ‘Abd al-Rahman bin al-Mahdi,
al-Tirmidzi, Imam al-Hakim al-Naysaburi, dan Jalaluddin al-Suyuthi.
Khusus untuk sahabat nabi tidak mendapat kritikan karena mereka dikenal

bersifat adil oleh ulama hadits.

2 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadits Nabi, Cet.,] (Jakarta: Bulan Bintang,
1992), 74.



34

Periwayat bersifat dhabith adalah hafal dengan sempurna hadits yang
diterimanya dan mampu dengan baik menyampaikan riwayat hadits yang
dihafalnya kepada orang lain. Adapun cara-cara penetapan ke-dhabithan seorang
periwayat adalah sebagai berikut:

a. Adanya kesaksian ulama

b. Adanya kesesuaian riwayatnya dengan riwayat perawi lain yang telah dikenal
kedhabithannya.

c. Sangat minimnya kesalahan oleh perawi masih termasuk dhabith, tapi apabila
kesalahan itu sering terjadi maka hilanglah status dhabithnya.

Terhindar dari sywd-ud- (ke-syad--an) tentang pengertian syadz dalam
hadits, mayoritas ulama hadits mengikuti pendapat al-Syafi’iy, yaitu suatu hadits
berunsur syud-ud bila hadits itu hanya diriwayatkan oleh salah satu perawi sigat,
sedang perawi sigat lainnya tidak meriwayatkan hadits tersebut.

Ke-syad-an sanad hadits diketahui apabila telah menempuh langkah sebagai
berikut:

a. Memperbandingkan dan menghimpun semua sanad yang matan haditsnya
mengandung masalah yang sama.

b. Meneliti kualitas sanad

c. Apabila terdapat salah satu sanad yang menyalahi sanad-sanad lain yang
sigat maka sanad tersebut disebut sanad syadz, sedangkan sanad-sanad

lainnya tadi disebut sanad mahfudz.
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Seperti diketahui, bahwa periwayatan hadits secara makna memang telah
terjadi, walaupun hal ini menimbulkan perbedaan pandangan di kalangan ulama
sesudah zaman sahabat, tetapi pada kenyataannya hal ini merupakan faktor
penyebab perbedaan riwayat satu dengan lainnya.

Dengan demikian, penelitian terhadap matan selain sanad juga harus
dilakukan agar suatu hadits itu menjadi magbul (diterima). Adapun langkah-
langkah kegiatan penelitian matan adalah sebagai berikut:

1. Meneliti matan dengan melihat kualitas sanadnya
2. Meneliti susunan lafal berbagai matan yang semakna, dan
3. Meneliti kandungan matan.”?

Dalam penelitian hadits Nabi, kritik sanad dilaksanakan terlebih dahulu
sebelum kegiatan kritik matan, karena sebagaimana matan tidak dapat dinyatakan
sebagai berasal dari Rasul jika tanpa sanad. Tapi ada kenyataanya
penelitianmatan bermanfaat jika sanad hadits yang bersangkutan memenuhi
persyaratan maqgbul. Dengan kata lain bila sanad bercacat berat, maka matan
tidak perlu diteliti.

Unsur-unsur kaedah keshahihan matan ada 2 (dua) macam, yaitu terhindar
dari syuzuz (kejanggalan) dan terhindar dari ‘illat (cacat). Dan untuk kualitasnya,

yakni shahih dan dha’iff Adapun untuk kegiatan penelitiannya tidak

B Ibid., 122.
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diklasifikasikan seperti penelitian sanad yaitu yang bersifat umum dulu baru
bersifat, khusus, tetapi menggl_makah tolak ukur  sebagai pendekatan, penelitian
matan vang disesuaikan dengan masalahnya.

Adapun tolak ukur yang dapat dinyatakan sebagai kaedah keshahihan maran
itu tidaklah seragam, misalnya Al-Khatib al-Baghdadi (W. 463 H/1072 M)
mengemukakan: (1) tidak bertentangan dengan akal yang schat, (2) tidak
bertentangan dengan hukum al-Qur'an yang muhkam, (3) tidak bertentangan
dengan hadits mutawattir, (4) tidak bertentangan dengan amalan yang telah
menjadi kesepakatan ulama salaf, (5) tidak bertentangan dengan dalil yang sudah
pasti, (6) tidak bertentangan dengan hadits ahad yang berkualitas shahih kuat.
Tolak ukur ini dianggap masih tumpang tindih karena ada hal penting yang tidak
disebutkan, yakni susunan bahasa dan fakta sejarah.

Sedangkan tolak ukur yang dikemukakan Shaleh al-Din al-Adlabi ialah: (1)
tidak bertentangan dengan petunjuk al-Quran, (2) tidak bertentangan dengan
had#sP varig- Hualitastiya Tebih dedat) (3) tidak biestentangan: dengan akal sehat
(indera dan sejarah), dan (4) susunan pernyataan menunjukkan ciri-ciri kenabian.
Tolak ukur ini dianggap bersifat global dan bisa dikembangkan.

Tolak ukur seperti di atas, oleh jumhur ulama digunakan untuk meneliti
hadits palsu, dan mereka mengemukakan tanda-tanda matan hadits palsu adalah:
(1) susunan bahasanya rancu, (2) bertentangan dengan akal sehat dan tidak
rasional. (3) bertentangan dengan tujuan pokok ajaran [slam, (4) bertentangan

dengan hukum alam, (5) bertentangan dengan sejarah, (6) bertentangan dengan
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petunjuk al-Qur'an, dan (7. berada di luar kewajiban dari petunjuk umum ajaran

Islam,

Langkah berikutnya ialah, penelitian susunan matan yang semakna.
Menurut ulama hadits, perbedaan lafal tidak mengakibatkan perbedaan makna
asalkan sanadnya sama-sama shahih, itu masih dapat ditolerir. Tetapi dengan
adanya hal ini, dipentingkan adanya metode mugaranah (Perbandingan) agar
dapat diketahui kemungkinan adanya ziyadah, idraj dan lain-lain.

Ziyadah adalah tambahan lafal atau kalimat yang terdapat pada matan,
tambahan itu dikemukakan oleh periwayat tertentu, sedang periwayat lainnya
tidak mengemukakannya. Menurut Ibnu Salah dan telah diikuti dan banyak
dikutip oleh ulama ahli hadits, ziyadah ada 3 (tiga) macam yaitu:

1. Ziyadah dari periwayat tsigah dan bertentangan dengan banyak periwayat
tsiqah juga, ziyadah ini ditolak karena termasuk hadits syadz.

2. Ziyadah dari periwayvat tsiqah dan tidak bertentangan dengan banyak
periwayat tsiqah, ziyadah ini diterima.

3. Ziyadah dari periwayat tsiqah yang berupa sebuah lafal dan mengandung arti
tertentu, sedang periwavat tsiqah lain tidak mengemukakannya. Ziyadah ini
ada yang menerima dan ada yang menolaknya.

Idraj ialah memasukkan pernyataan periwayat dalam matan hadits, sehingga
menimbulkan prasangka bahwa pernyataan itu berasal dari Nabi. Dari pengertian
ini, zivadah dengan idraj hampir sama yakni sama-sama tambahan. Hanya saja
idraj dari diri periwayat sedang ziyadah bagian matan hadits yang tak

terpisahkan.



Merupakan langkah terakhir penelitian kandungan matan, vyaitu
membandingkan kandungan matan yang sejalan atau tidak bertentangan, dengan
memperhatikan matan-matan dan dalil-dalil lain yang terkait. Membandingkan
kandungan matan yang tidak sejalan atau tampak bertentangan. Jika hal ini ada,
maka peneliti dituntut untuk menggunakan pendekatan-pendekatan yang sah dan
tepat sesuai dengan tuntutan kandungan matan tersebut. Kandungan maran yang

tampak bertentangan disebut istilah mukhtalifatul hadits (al-ta’arud).

C. Kehujjahan Hadits

Kehujjahan hadits merupakan sesuatu yang terkait dengan hadits untuk
dijadikan pedoman/pegangan dan dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
Hadits digunakan sebagai hujjah apabila telah memenuhi keshahihan hadits, yaitu
yang berkenaan dengan sanad dan matan sebagaimana penjelasan di muka.

Hadits, ada yang diterima dan ada yang ditolak, untuk yang ditolak karena
cacal ‘pada” periwayat, terputusnya isnad; dan karena alasan insidental-lainnya.
Dan untuk yang diterima terbagi menjadi dua yaitu ma’mulun bihi (yang
diamalkan) serta dipergunakan untuk menegakkan hukum, misalnya segala hadits
muhkam, muktalif yang mungkin dikompromikan dengan mudah, nasikh dan
segala hadits yang rajih. Ghairu ma’'mulunbihi (yang tidak diamalkan) tidak
dipergunakan untuk hujjah bagi suatu hukum syara’, misalnya hadits mutawagqaf

fihi (hadits lain yang tidak dapat dizarjikkan dan diketahui mana yang dahulu dan
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mana yang kemudian), marjuh (hadits yang dilawani oleh yang lebih kuat dari

padanya), dan hadits mansukh (hadits yang telah dihapuskan hukumnya).**

Kehujjahan hadits dilihat dari kualitasnva. Tentang hadits ahad yang
shahih para ulama berbeda pendapat untuk mempergunakannya sebagai Aujjah
dalam masalah agidah. Ada yang menerima dan ada yang menolak. Adapun
yang menolak karena hadits ahad berstatus Dzanni al-wurud dan bagi yang
menerimanya sebagai hujjah, karena hadits ahad dapat saja menjadi gath’i al-
wurud dengan argumen-argumen mereka tentunya.

Kemudian untuk hadits hasan dapat dinyatakan bahwa pada umumnya
ulama masih menerimanya sebagai hAujjah. Sedangkan hadits dha'if pada
umumnya ulama menolaknya sebagai h:g'jah, dan mereka juga sepakat melarang
meriwayatkan hadits dha’if yang maudhu’ tanpa menyebutkan kemaudhuannya.
Tetapi kalau hadits dha’if itu bukan hadits maudhu’ maka masih diperselisihkan
tentang boleh atau tidaknya diriwayatkan untuk ber/ujjah. Dalam hal ini ada dua
pendapat:

1. Melarang secara mutlak, meriwayatkan segala macam hadits dha'if, baik
untuk menetapkan hukum maupun untuk memberi sugesti amalan utama.
Pendapat ini dipertahankan oleh Abu Bakar Ibn al-Araby.

2. Membolehkan, meskipun sanadnya dilepas tanpa menjelaskan faktor-faktor
kelemahannya, untuk memberi sugesti, menerangkan keutamaan amal dan

lain-lain yang bukan untuk menetapkan syari’at dan aqidah.25

2 Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok, 107.
23 Rahman, Tkhtisar, 229.



BAB 111
INAM AL-TIRMIDZI DAN HADITS TENTANG

PEMBELENGGUAN SETAN PADA BULAN RAMADHAN

A. Biografi Imam Al-Tirmidzi

Al-Tirmidzi, nama lengkapnya ialah Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah
bin Musa bin Dahhak al-Sulami al-Bugi"' Beliau dilahirkan pada tahun 209 H dan
meninggal tahun 279 H, tepatnya tanggal 13 Rajab.?

Sejak kecil, al-Tirmidzi senang mempelajari ilmu dan hadits, beliau
merantau ke berbagai negeri seperti Irak, Hijaz dan Khurazan. Dalam perantauan
tersebut beliau berhasil dan berguru pada banyak ulama terkenal seperti Qutaibah
bin Said, Ishak bin Musa, Mahmud bin Gaelan, Said bin Abd. al-Rahman,
Muhammad bin Basvar, Ali bin Hajar, Ahmad bin Mauri, Muhammad bin al-
Musanna, Sefvan binal-Waki'; dan,Muhammad bin Ismail al-Bukhary, dan masih
banvak lainnyva.

Di antara sekian guru, yang paling dikagumi oleh al-Tirmidzi adalah

al-Bukhari. karena menurutnyva beliau merupakan sosok ulama yang lebih dari

' Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, cet. 1 ( Jakarta: Ikhtiar Baru Van
hoeve, 1993), 103

> Muhammzd Muhammad Abu Zahw, al-Hadits wa al Muhadditsun, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Arabi | Libanon} 360
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lainnya, hal ini terbukti dari kitab lainnya yang dengan terang-terangan beliau
mengatakan tidak menemukan orang Seperti Bukhari di Irak atau Khurasan.’

Al-Tirmidzi merupakan seorang penghafal hadits yang terkenal dhabit,
teguh dan cepat sekali hafalannya. Disamping juga terkenal zahid dan wara’
beliau juga seorang yang tsigah (terpercaya) dan hal ini disepakati para ulama.

Dengan kepandaiannya itu al-Tirmidzi juga menjadi seorang guru hadits,
diantara murid yang menerima hadits darinya yaitu Muhammad bin Ahmad bin
Mahbub al-Mahbuby, Abu Zar Muhammad bin Ibrahim, Abu Muhammad

‘ al-Hasan bin Ibrahim al-Qattan, Abu Hamid bin Abdullah al-Marwazy al-Haitsam
bin Kulaib al-Syasyi, dan Muhammad bin al-Munzir bin Syakr.

Tulisan peninggalan al-Tirmidzi banyak terutama dalam bidang hadits,
adapun yang terkenal adalah “Jami al-Tirmidzi, atau Sunan al-Tirmidzi”, lebih
lengkapnya adalah al-Jami® al-Mukhtashar min al-Sunnah an Rasulillah.
Sedangkan karyanya yang lain adalah al-Syamail, al-I’lal, al-Tarikh, al-Zuhd, dan
al-Asma’ Wa al-Kunya.

A
B. Kitab al-Jami’ al-Shahih

Kitab hadits karya al-Tirmidzi in- mempunyai nama berbeda-beda, ada yang

menyebutnya shahih al-Tirmidzi yaitu al-Suyuthi, sedangkan al-Hakim

menyebutnya dengan al-Jami’ al-Shahih, karena ditemukan di dalamnya hadits

3 Muhammad Mustafa Azami, Studien In Hadits Methodology and Literature, (Chicago:
World Community of Islam in the West), 103.



shahih, hasan. Al-Jami’ al-Kabir sebutan dari al-Kattani. tetapi kitab hadits

tersebut sering disebut dengan Sunan al-Tirmidzi Ada 1uga vang menyebutnya al-

Jami’ al-Tirmidzi, al-Jami’ karena mengandung delapan hal. dari masalah hukum,

aqidah, akhlak dan lain-lain.*

Jumlah hadits yang termuat dalam al-Jami’ al-Tirmidzi secara keseluruhan
sebanyak 3956 hadits terdiri dari 5 juz dan 2.376 bab" vaitu sebagai berikut:

1. Juz pertama terdiri dari dua kitab, yaitu tentang Thaharah dan Shalat, yang
meliputi 184 bab 237 hadits.

2. Juz kedua terdiri dari kitab Witir, Jumu’ah, Idavn. dan Safar meliputi 260 bab
dan 355 hadits.

3. Juz ketiga terdiri dari kitab Zakat, Shiyam, Haji, Janazah, Nikah, Rada’,
Thalag, Li’an, Buyu’, dan Al-Ahkam yang meliputi 516 bab dan 781 hadits.

4. Juz keempat terdiri dari kitab Diyat, Hudud. Said, Dzaba’ih, Ahkam dan
Waid, Dahi, Siyar, Fadhilah, Jihad, Libas, Ath’'imah, Asyribah, Biir Wa
Shilah, Al-Thibb, Fara’id, Washaya, wali dan Hibbah, fitan, al-Ra’yu, Zuhd,
Qiyamah, Raga’iq dan Wara’, Jannah dan Jahannam, vang meliputi 734 bab
bab 997 hadits.

5. Juz lima teridiri dari 10 pembahasan, tentang Iman, [Im, Isti’dzan, Adab,
Al-Nisa’, Fadha’il al-Quran, Qira’ah, Tafsir al-Quran, Da’awat, Manaqib,

yang meliputi 474 bab dan 773 hadits, ditambah tentang pembahasan ‘llal.

* Ahmad Sutarmadi, Al-Imam Al-Tirmidzi Peranannva Malam Pengembangan Hadits dan
Figh, Cet. 1 (Jakarta: Logos, 1998), 159.
> Ibid., 159-160.



Dalam kitab ini juga dijumpai istilah-istilah hadits karena beliau membagi
haditsirdaris segickualitasnya - adadtiga-serta: dikemukakannyacistilah hadits:hasan.
[stilah-istilah itu misalnya: hadits shahih, hadits hasan, hadits dla’if. Hadits
Hasan shahih yang menurut Ibnu Shalah yaitu hadits yang mempunyai dua
sanad, sanad pertama hasan dan yang kedua shahih.® Menurut pendapat lain,
Hadits tersebut mempunyai satu sanad dan kualitasnya masih diperdebatkan,
karena diantara kedua kalimat itu terdapat huruf penghubung )f, jadi ada yang
menganggap shahih dan ada yang menganggap hasan sehingga menimbulkan
keraguan. Maka dari itu hadits ini lebik rendah daripada hadits shahih.”

Hasan ghar'ib yaitu antara kedua kalimat itu terdapat huruf ‘athaf yang
dibuang yakni JP\. Sehingga, hal ini al-Tirmidzi meragukan nilai hadits itu antara
hasan dan gharib.8 Hasan dalam Kketerangan itu berarti hadits yang bagus
maknanya.” Bila kegharibannya terdapat pada sanad dan matan, maka yang
dimaksudialah hadits hasan li dzatih; |

Kedudukan kitab ini merupakan peringkat keempat tetapi menurut Hajji
Khaifah (W. 1657) berada pada peringkat ketiga dalam Hirarki al-Kutub al-Sittah.

Bahkan menurut seorang ahli hadits Abu Ismail al-Anshari memandang kitab ini

¢ Fatchur Rahman, Zkhtisar Musthalahul Hadits, (Bandung: AL-Maarif, 1974), 132
" Ibid.

§ Ibid . 139.

? Ibid.

' Nuruddin Hr. {lum al-Hadits 2, Terj. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997). 37.



kitab ini lebih bermanfaat daripada kitab Bukhari dan Muslim dari segi

penggunaannya dengan alasan kitab ini mudah_dipahami oleh siapa saia, .

Adapun kitab Syarah dan Mukhtashar yang disusun para ulama untuk

memahami dan mendalami isi kandungan kitab al-Jami’ al-Tirmidzi, antara lain:

1.

Syarh Jami’ al-Tirmidzi, oleh Muhammad bin Muhammad al-Yu mury
(w. 734 H), lebih dikenal dengan Ibn al-Sayyid al-Nas. Syarh tersebut
kemudian di syarah lagi oleh Zain al-Din bin Abd. Rahim bin Hasan al-Iragiy
(w. 804 H).

Aridhat al-Ahwadz Fi. Syarh al-Tirmidzi, oleh Abu Bakar Muhammad bin
Abdullah al-Isybily (w. 543). Kitab ini membahas perawi hadits, sanad dan
hadits gharib, dan ilmu lain misalnva nahwu, hukum, agidah, dan sebagainya.
Qut al-Mugtadziy Fi Syarh al-Tirmidzi, oleh al-Suyuthi (w. 911 H).

Tuhfat al-Ahwadzi Li Svarh Jami al-Tirmidzi, oleh ~-Abdur Rahman

e

al-Mubarak Fury. // : Y
Dan kitab Mukhtashar Shahih al-Tirmizy juga dit Iz_::b h Muhamm;.’td bin
” 4 _;’” Ry ',/‘ o/

Aqil (w. 729 H), Sulaiman bin Abdul Qawiy al-Thfiy

Kitab al-Jami’ al-Tirmidzi ini terdapat beberapa hadits yang berkualitas

lemah, tetapi jumlahnya sedikit sekali. Hal ini mengundang kritikan namun tidak

mempengaruhi hadits yang lainnyva.

Dan yang lebih penting al-Tirmidzi merupakan ulama yang pertama kali

memperkenalkan istilah hadits dalam kitab al-Jami’nya. Dan beliau juga betul-

! Islam, Ensiklopedi, 105-106.
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betul memperhatikan ta’lil (penetapan nilai) hadits dengan menyebutkan secara

eksplisit hadits yang sahih.

C. Data Hadits Tentang Pembelengguan Setan Pada Bulan Ramadhan

1. Riwayat al-Tirmidzi nomor indeks hadits 682
FsoiaW g e Sl S M G a1
2\ Jj’\é{\sjzru,q;muuimy) J6:J6 5y, Ljog,tu o
o g W1l ey, 1 3300 oLl Soako 3lize, ek
gl L Lol abg ool e o Wb ) byl oyl
A S sy el by, el 20 2L

“Telah bercerita pada kami Abu Kuraib Muhammad bin al-Ala’ bin Kuraib,
telah bercerita pada kami Abu Bakr bin Ayyasy, dari al-A’masy, dari Abu
Sholih, dari Abu Hurairah berkata, dari Rasulullah Saw. bersabda: Apabila
pada awal malam bulan Ramadhan, para setan dan jin yang durhaka
terbelenggu, dan pintu-pintu neraka terkunci, sehingga tidak terbukalah darinya
piatu-pintu tersebat. Dan pintu-pintu surga terbuka, seningga tidak terkuncilah
darinya pintu-pintu tersebut. Dan seseorang memanggil: wahai yang menuntut
kebaikan menghadaplah. Dan wahai yang menuntut kejahatan bertahanlah.

Dan Allah membebaskan dari neraka. Dan hal itu pada setiap malam”. "2

12 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Swnan al-Tirmid=i, Juz. 3, (Beirut: Dar al-Kutub
al-Iimiyah), 66-67.



Skema Sanad Hadits Riwayat al-Tirmidzi tentang Pembelenguan Setan

Pada Bulan Ramadhan
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“elah bercerita poda kami Abu Kuraib Muhammad bin al-Ala’. Telah
bercerita pada kami Abu Bakr bin Ayvasy dari al A’masy, dari Abi Sholih, dari
Abu Hurairah, dari Rasululiah Saw. bzrsabda: Apabila pada awal n~alam bulan
Ramnadhan, para sctan dan jin yang durhaka terbelenggu, dan pintu-puntu
neraka erkunci, schingga tidak terbukalah darinya pintu-pintu tersebut. Dan
pintu-pintu surga teruka, schingga tidak terkuucilah darinya pintu-pintu
lcrse‘uut. Dan sescorang memanggil: Waha yang menuntut kebaikan
menghadaplah. Dan wahai yang menuntut kejanatan bertahanlah. Dan Allah
membcbaskan dari neraka. Dan hal itu pada setiap malam”."

’
.

3 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Swunan b Majah, Juz. 1, 526.
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Skema Sanad Hadits Riwayat Ibnu Majah tentarg Pembelengguan Setan

Pada Bulan Ramadhan
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Skema Gabungan Sanad Hadits Riwayat al-Tirmidzi dan Ibnu Majah

tentang Pembelungguan Setan pada Bulan Ramadhan
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Abu Kuraib Muhammad bin al Ala’ bin Kuraib (w. 248 H)
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al Tirmidzi [bnu Majah
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Tabel Urutan Periwayat dan Sanzad

No | Nama Periwayat . Periwayvat Sanad
14iciAbbHurairah 1 A

2 . AbiSholih 11 v

3 | Al-A’masy 111 111

4 | Abu Bakr bin Ayyasy v 11

5  Abu Kuraib Muhammad bin al-Ala’ \Y I

. bin Kuraib
6 | Al-Tirmidzi dan Ibnu Majah VI Mukharrij al-Hadits

Berikut ini penyajian dan penjelasan para periwayat. Penjelasan ini

akan dimulai dari periwayat terakhir (mukharrij al-Hadits) sampai pada

periwayat pertama.

1. Al-Tirmidzi, Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa ad-Dhahak'*

Guru haditsnya adalah para ulama khurasan, Iraq, dan Hijaz diantaranya

adalah ITmam Bukhari, Muslim, Abu Daud, Abu Kuraib Muhammad bin

Ala’ bin Kurab, dan lain-kin. murid haditsnva adalah Abu Hamid

al-Marwazi, al-Hasyim ibn Kulaib al-Syami, can lain-lain.

Menurut al-Khalili : d..o‘_,a... vy

Menurut al-Idrisi : u""‘("\“

1. Ibnu Majah, Muhammad ibn Yazid al-Rabi’i. Dengan julukan Abu

Abdillah ibn Majah al-Qazwaini. =

Menurut al-Khalili : s ‘s &, Haditsnya dipakai hujjah.

4 Syihabbuddin Abi al-Fadh Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Tahdzib al-Tahdzib, juz 9

(Beirut: Dar al-Kuutb Libanon), 335-336.
"3 Ibid., 457.
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Menurut al-Asqalani : Kitab susunannya banyak mengandung Hadits
dha’if.
2. Abu Kuraib Muhammad bin al-Ala’ bin Qura:b, Muhammad bin al-Ala’
bin Quraib al-Hamdani, Abu Kuraib al-Kufi'®
Guru Haditsnya : Ibrahim bin Isma’il al-Yasikuri, Ibrahim bin Yazid
bin Mardanibah, Abi Bakr bin Ayyasy dan lain-lain.
Murid Haditsnya : Para penulis Kutub al-Sittah (Bukhari, Muslim, Abu
Daud, Nasa’1, Tirmidzi, Ibnu Majah), dan lain-lain.
Menurut Nasa’i & u;\:Y (A,
Menurut Abu Amar, Ahmad bin Nas al-Khoffaf dan Ibrahim bin Abi
Thalib : L
Menurut Ibnu Hibban : &\
Menurut Muhammad bin Abcullah bin Umair: Tidak ada satu pun orang
Irak yarig memiliki hafalan haaits melebih Abu Quraib.
Menurut Abu al-Abbas bin Ugbah, Abu Quraib adalah orang yang banyak
memiliki hafalan. Sedangkan menurut Muse bin Ishak al-Anshari: Saya
mendengar 100.000 hadits dar- Abu Quraib.

3. Abu Bakr bin Ayvasy bin Salim al-Asdiyyu al-Kuffivu al-Hannath

al-Mugri."’

' yamaluddin Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mazzi, Tahdzib al-Kamal fi Asma' al Rijal, Juz 17
(Damaskus: Dar al-Fikr), 129.
V7 Asqalani. Tahdzib, 12:36.



42

Guru Haditsnya : 4bu Ishaq as-Sabi’i, Abdul Aziz bin Rofi". Yazid bin
Zayaddamnlainslam:

Murid Haditsnya : Abu Kuraib, Tsauri, Abu Dawud at-Thayalisi. dan lain-
lain.

Menurut sholih bin Ahmad : t\.o Q3900

Menurut Ibnu Muayyin : &

Menurut Usman : &L‘\’\J&;M\‘_}A\ o

4. Al-A’masy, Sulaiman bin Mihran al-Asdiyyu al-Kahili'®
Guru Haditsya  : Dzakwan bin Abi Sholih al-Sammani. Zubaid al-
Yammi, Raja’ al-Anstari, dan lain-lain.
Murid Haditsnya : Abu Ishak al-Sabi’i, dia adalah gurunya .4bu Bakr bin

Ayyasy, Abu Ja’far al-Razi, dan lain-lain.

Menurut Ahmad bin Abdullah al-Ijli @ <l

Menurut Abu Bakar bin Ayyasy Dot e
Menurut Nasa’i IV
Menurut Yahya bin Mu’ayyin A

5. AbiSholih, Dzakwan Abu Sholih al-Samman al-Zayyat al-Madani."
Guru Haditsya . Abi Hurairah, Aisyal, Ummu Habibah, dan lain-lain.
Murid Haditsnya : Sulaiman al-A’'masy, Ibrahim bin Abi Maimunah,

Hakin bin Utaibah, dan lain-lain.

8 Ibid . 8:106
¥ Ibid., 6:82.



Uy
W

Menurut Ahmad bin Hanbal s
Menurut Abd Hatimn 3.aGJg dfs J..»-.‘A.Q—\t\.o
Menurut Muhammad bin Sa’ad  Goadls XAE

Menurut Abu Jur’ah 4% dan Imam Bukhari, Muslim, Abu Dawud, serta an-
Nasa’1 meriwayatkan hadits darinya.

6. AbvHurairah

Ada perbedaan pendapat tentang nama asli Abi Hurairah, tetapi
disini hanya disebutkan menurut ulama Hadits saja yaitu Abdurrahman bin
Sakhr, Abdullah bin A’idz, ibn Amir, dan lain-lain.*’

Guru Haditsya ~ : Langsung kepada Nabi SAW dan meriwayatkan dari
beberapa sahabat, Aisyah, Abu Bakar, Umar, dan
lain-lain.

Murid Haditsnya : Menunt Bukhari murid Hadits Abu Hurairah lebih
dari 800 perawi diantaranya Malik bin Abu Amr
al-Ashbahi, Ibnu Umar, Anas, dan lain-lain.

2. Riwayat al-Bukhari, terdapat dua hadits yaitu:

/e /‘ Iy e ‘. o /s 7 “/ ../..
bj}ﬁduff uP\.-g.uduP /)\M\\»MMQ\»»\
., l s *’ 19/ »ru
gLﬂ-‘lj \4- \3\ J\J /;qu) ; \é-ad.)& J_,‘H t\.érd\ua.oj
1) Telah bercerita pada kami Qutaibah, telah bercenta pada kam1 Ismaﬂ
bin Ja’far, dari Abi Suhail, dari bapaknya, dari Abi Hurairah r.a.

0 Al-Asqalani, Tahdzib, 12:288.



sesungguhnya Rasulullah Saw. bersabda Apabila Ramadhan telah tiba
maka pintu-pintu surga terbuka.’'
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2) Telah bercerita padaku Yahya bin Bukair berkata, telah bercerita padaku
al-Laits, dari Uqail, dari Ibnu Syihab berkata, telah mengabarkan padaku
Ibnu Abi Anas Maula al-Taimiyyin sesungguhnya bapaknya telah
bercerita sesungguhnya telah mendengar Aba Hurairah r.a. berkata,
Rasulullah Saw. bersabda apabila masuk bulan Ramadhan maka pintu-

pintu 1an§1t terbuka, dan pirtu-pintu Jahanmam terkunci, dan para setan
dirantai.’

2! Imam Abi Abdillah Nuhammad bin Isma’il bin Ibrahim ibnu al-Mughirah bin Bardazibah
al-Bukhari al-Ja’fi, Shahih al-Bukhari. Juz. 1 (Dar al-Fikr), 32.
22 g ~
Ibid., 33
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Skema Gabungan Sanad Hadits Riwayat al-Bukhari tentang

Loy ade B Lo B e, JG

q1 5

Pembelungguan Setan pada Bulan Ramadhan

e}
AbuHurairah
w.57H
Abi (Malik bin Abi Amir)
w. 72 H
ﬂ3 %
AbvSunail/Ibnu Abi Anas
& w.? e
Ibnu Syihab/az-Zuhri Isma’il Ibnu Ja’far
w. 123 H w. 180 H
5 3
‘Uqail
w. 141 H Qutaibah
0,3 w. 240 H
I
Al-Laits 2l
w. 175 H 3
£l %
Yahya bin Bukair
w. 231 H
Ny Q’) al-Bukhari

w. 256 H




Tabel urutan periwayat dan sanad

Melalui Qutaibah

No Nama Periwayat Periwavat Sanad
1 | AbuHurairah | \"
2 | Abi (Malik bin Abi Amir) 11 1\
3 | AbuSuhail/Ibn Abi Anas 111 111
4 | Isma’il ibnu Ja’far I\ 11
5 | Qutaibah \Y I
6 | Al-Bukhari VI Mukharrij al-Hadits

Melalui Yahya bin Bukair

No Nama Periwayat Periwayat Sanad

1 | AbyHurairah I VII

2 | Abi (Malik bin Abi Amir) 11 VI

3 | Ibn Abi Anas/ AbuSuhail 111 | A%

4 | Ibnu Syihab IV ' 1Y%

5 | ‘Uqail Vv i il

6 | Al-Laits VI 1 I

7 | Yahya bin Bukair VII I

8 | Al-Bukhari | VI . Mukharrij al-Hadits
Melalui Qutaibah

1. Al-Bukhari, Muhammad bin Isma’il bin Ibrahim bin al-Mughirah bin
Badzdizbah, ibn al-Ahnaf al-Jufi.”
Guru Haditsnya : Qutaibah, Yahya bin Bukair, Ibrahim bin Hamzah, dan
lain-lain.
Menurut Ahmad bin Sayyer al-Marwazi. al-Bukhari baik pengetahuannya

dan baik pula hafalannya.

2 al-Asqalani, Tahdzib, 7:43.
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Menurut masalamah : 4%, alim dalam hal Hadits
Merurut Nasat ac.ig el

2. Qutaibah bin Said bin Jamil bin Tharif bin Abdillah al-Tsaqofi.**
Guru Haditsnya : Isma’'il bin Ja'far, Imam Malik, Abdurrahman ibn
Abi Nawawi, dan lain-lain.
Murid Haditsnva : Seluruh pengarang kutub al-Sittah, kecuali ibnu
Majah, Imam Bukhari meriwayatkan Hadits dari
Qutaibah sebanyak 308 Hadits. Sedangkan Imam
Muslim sebanyak 368 Hadits, dan beberapa muridnya
yang lain adalah ad-Darimi, Abu Hatim, dan lain-lain.
Menurut Nasa’i PR
Menurut Ibnu Ma’in, Abu Hatim, Muslimah bin Qasim Khorasani : <2
Menurut al-Hakim : &,:L-SJS'
Menurut al-Farhayani YR
Akan tetapi al-Hakim juga mencatat bahwa Qutaibah pernah meriwavatkan
Hadits tentang jama’ shalat yang menurutnya Hadits tersebut maudhu’.
3. Isma’il bin Ja’far bin Abi Katsir al-Anshari a]-Zarqi.25
Guru Haditsnva : Abi Suhail, ibnu Ajlan, Abi Amar, dan lain-lain.
Murid Haditsnva : Qutaibah, Yahya bin Ayyub al-Maqabiri, Ali bin

Hajr, dan lain-lain.

zf 1bid . 8:321.
2 Ibid.. 1:251.



Menurut ibnu Muayin DA el Ogne
MenurutibnuSaad dan dmamiHakimsa:acidd
Menurut ibnu Hibban dan al-Kholili  : &

. ) o " T
Menurut Abi Khasimah DA gl LB Syun

4. Abv Suhail, Nafi’ bin Malik bin Abi Amar al-Ashbahi, Abi Suhail
al-Madani.*®

Guru Haditsnya : Ayahnya (Malik bin Arar al-Ashbahi), Abdullah bin
Umar, Umar bin Abdul Aziz, dan lain-lain.

Murid Haditsnya : Isma’il bin Ja'far, Ma.ik bin Anas (Keponakannya),
Muharmad bin Musl m bin Syihab az-Zuhri, dan
lain-lain.

Menurut Ahmad bin Hambal =~ : okl 4

Manurut Abu Hasim dan Nasa’i : 4&

Menurut ibnu Hinats : Banodk

5. Abi Malik bin Abi Amir al-Ashbahi Abu Anas.”’
Guru Haditsnya : Abi Hurairah, Aisyah, Umar, dan lain-lain.

Murid Haditsnya : Nafi’, Sulaiman bin Yasar, Rabi’, dan lain-lain.

Menurut an-Nasa’i : de
Menurut ibnu Hibban : &%
Menurut ibnu Saad ;4%

% al-Mazzi, Tahdzib, 19:28.
%7 al-Asqalani, 10:17.



6. Untuk AbuHurairah sebagainrana diterangkan di muka.
MelaluinYahya'birg Bukair
1. Al-Bukhari sebagaimana sudah diterangkan dimuka.
2. Yahya bin Bukair. Yahya bin Abdullah bin Bukair Al-Qursyivi
al-Makhzumi.**
Guru Haditsnya . Malk, al-Laits, ¥Ya’qub bin Abdurrahman al-
Qari, dan lain-lain.
Murid Haditsnva . Bukhari, muslim, Ibnu Majah, dan lain-lain.
Menurut Abu Hatim  : Haditsnya tidak bisa dijadikan hujjah
Menurut Ibnu Hibban : Termasuk orang o \&
Menurut al-Kholili dan Ibn Qani al-Misri: 42
Menurut Ibn Syaji: 3 4.0, meriwayatkan banyak hadits dari al-Laits.
Menurut Ibn Adi: Yahya adalah tetangga dekat al-Laits dan merupakan
orang yang paling: . pada hadits yang datang dari al-Laits.
3. Al-Laits bin Sa'id bin Abdurrahman al-Fahmi.*’
Guru Haditsnya : Yunus bin Yazid, yahya bin Ayyub, Ugail, dan lain-
lain.
Murid Haditsnva : Yahya bin Abdullah bin Bukair, Muhammad bin
Ajlan, Abdullah bin Abdul Hakim, dan lain-lain.

Menurut ibnu Saad: <%, banyak hadits yang shahih.

28 Ibid., 11:208.
2 Ibid., 8:412.
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4

Menurut Ahmad bin Saad al-Zuhri dari Ahnad @ e s
Menurut ImamiAhmad: orvamg Mesiryang baditsnya-sangat shzhib:

&

Menurut Asram: orang Mesir yang haditsnya sangat e

Menurut Abu Daud, Ibn Mu’ayyin dan Nasa’i | v

‘Uqail Bildham ibnu Khalid bin ‘Uqail.*

Guru Haditsnya : Az-Zuhri, Akrimah, Hasan Sa’id ibnu Abi Sa’id, dan
lain-lain.

Murid Haditsnya : Yahya bin Ayyub, Nafi’ bin Yazid, al/-Laits bin
Sa’ad, dan lain-lain.

Menurut Ahmad, Muhammad bin Saad, Nasa’i : 42

Menurut Ishaq bin Rahawiyah e

Menurut Abu Hatim: “ u"’\f Y, dibandingkan dengan Ma’mar, Uqail lebih

<. karena dia memiliki buku catatan hadits.

Menurut Abu Zur’ah: 4& (3 gm0

Ibnu Syihab, Muhammad bin Muslim bin Ubaidillah bin Abdillah bin

Syihab.*'

Guru Haditsnya : Anas bin Malik, Ibrehim bin Abdirrahman bin Auf,
Nafi’ bin Abi Anas, dan lain-lain.

Murid Haditsnya : ‘Ugail bin Kholid al-Aili, Ma’mar bin Rosyad, Yunus

bin Yazid al-Aili, dan lain-lain.

30 1bid., 7:228.
3 Al-Mazzi, Tahdzib, 17:220.
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Menurut Muhammad bin Saad : 4
Menurut . Abu, Daud; Hadits al-Zuhri ; tidak .. banyak, .. diperdebatkan
kesnaihannya.
Menurut Abu Bakar bin Manjawiyah: Ls\>- ca2s ¢ Jols
Menurut an-Nasa’i: salah satu satu riwayat yang bagus (shahih) adalah
riwayatnya.
6. Ibnu Abi Anas/Abuv Suhail, (7) Abi (Malik bin Abi Amir), dan (8) Abi
Hurairah sebagaimana diterergkan tadi.

3. Riwayat Muslim, terdapat dua hadits yaitu:
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()"""zj )J.S*\,&""\\a.)o- \)“.9 pd\)uju} &5‘\&
)"/)w s’ ey f‘

'd\hf\"a \J_;L)/b Wd\uaoj a)afbd u&cu\ J..g.u
<)m\ ub:\ o..,dl&)u\.\;-\ u\_y\ /J/ . ) "\9/.- (J\ d\’ (‘Lu)

»¢ ’-\// /. ,/

dL’/L..JLK )

1) Telah bercerita pada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah dan Ibnu
Hujrin. Berkata: telah bercerita pada kami Ismail (Ibnu Ja’far) dan Abi
Suhail, dari bapaknya, dari Abi Hurairah r.a.; Sesungguhnya Rasulullah
Saw. bersabda: Apabila Ramadhan telah tiba maka pintu-pintu surga
terbuka, dan pintu-pintu neraka terkunci, dan para setan terbelenggu.’

32 Imam Abi Husain Muslim bin al-Hajjaj al Qusyair' an Naisaburi, Shahik Muslim, Juz. 2
(Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiyah), 758.
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2) Dan telah bercerita padaku Harmalah bin Yahya. Telah mengabarkan pada
kami Ibnu Wahbin. Telah mengabarkan padaku Yunus dari Ibnu Syihab,
dari Ibnu Abi Anas; Sesungguhnya bapaknya telah bercerita; sesungguhnya
mendengar Aba Hurairah r.a. berkata: Rasulullah Saw. bersabda Apabila
datang Ramadhan maka pintu-pintu rahmat terbuka, dan pintu-pintu
Jahannam terkunci, dan para setan dirantai.>’

33 Ibid.



Skema Gabungan Sanad Hadits Riwayat Muslim tentang

Pembelungguan Setan pada Bulan Ramadhan
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w. 261 H




Tabel Urutan Periwayat dan Sanad

Melalui Yahya bin Ayyub

No Nama Periwayat Periwayat Sanad

| AbvHurairah I \Y

2 Abi (Malik bin Abi Amir) 1 v

3 AbuSuhail/lbnu Abi Anas I11 I11

4  Isma’il (Ibnu Ja’far) vV 11

5 Ibnu Hujrin, Qutaibah, Yahya \Y [

bin Ayyub
. 6  Muslim VI Mukharrij al-Hadits

Melalui Harmalah bin Yahya

No ' Nama Periwayat l Periwayat Sanad

1  AbuHurairah [ VII

2 Abi (Malik bin Abi Amir) I VI

3 AbuSuhail/lbn Abi Anas 111 \Y

4  Ibnu Syihab/Az-Zuhri IV IV

5  Yunus \4 111

6  Ibnu Wahbin VI II

7 | Harmalah bin Yahya VII [

8 | Muslim | v Mukharrij al-Hadits

Mela.ui Harmalah bin Yahya

1. Muslim, Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi, Abu Husain
an-Naisabury, al-Hafidz.**
Guru Haditsnya : Harmalah bin Yahya, Yahya bin Ayyub, Qutaibah,

Ali bin Hurjrin, dan ain-lain. -

34 al-Mazzi, Tahdzib, 18:68.



Murid . Ibrahim bin Ishaq Ash Sairify, Ibrahim bin Abi
Thalib, Ibrahim. bin , Muhammad. bin Hamzah, dan
lain-lain.

Menurut Umar bin Muhammad az-Zahid : 42

Ahmad bin salam berkata : Saya melihat Abu Zur’ah dan Abu Hatim

mendahulukan Muslim bin Hujjaj dalam
mengetahui  keshahihan guru-guru pada
masanya.

Al-Hakim : iz

)

Harmalah bin Yahya bin abdillah bin Ha-malah bin Imran al-Tajyibi Abu

Hafs al-Mashri.*

Guru Haditsnya :  /bnu Wahbin, as-Syafi’i, Basr bin Bakar, dan lain-
lain.

Murid Haditsnya :  Mus/im, Ibnu Majah, Nasa’i, dan lain-lain.

Menurut Ibnu Hibban : o\l

Menurut Ibn Adi: Tidak ada alasan yang bisa menda’ifkan hadits
Harmalah.

Menurut al-Aqli: 42

3% Al-Asqalani, Tahdzib, 2:201.



3. Ibnu Wahbin, Abdullah bin Wahbin bin Muslim Al-Qur'syiyi*®
Guru Haditsnyauinsa 2Yunus bin Yazid, Sukairnam bincRilal; Muawiyahibin
Sholih, dan lain-lain.
Murid Haditsnya :  Harmalah bin Yahya, Qutaibah, al-Laits bin Saad,
dan lain-lain.
Menurut Abu Hatim SO ,M&t,\i\t\a

Menurut al-Ajali al-Misri

Menurut al-Saji PR PR
Menurut al-Kholili ade Wi

4. Yunus bin Yazid bin Abi an-Najad®’

Guru Haditsnya : Abi Ali Yazid, az-Zuhri, Hisyam bin Urwah, dan
lain-lain.

Murid Haditsnya :  /bnu Wahbin, Jarir, Amru bin al-Harist, dan lain-
lain.

Menurut Ibnu Mahdi dan Ibnu al-Madini : Kitab Hadits Yunus fermasuk

kitab Hadits shahih.
Menurut Abdur Razaq ~ :lae

Menurut Ibnu Hibban s o\ o

3 Jbid., 6:65.
37 Ibid., 11:395.



Imam Ahmad bin Hambal menyatakan bahwa Hadits ,&all slaidl i Los
yang diriwayatkan-oleh, Yuaus pinYazid daniZuhri adalah. Munkar,.selain
itu beberapa ahli Hadits menilai dia sebagel orang 4&

Menurut Ibnu Shalih: Murid Zuhri yang pading utama.

Menurut Zur’ah :au.«\:y
Menurut Ibn Qirasi HUTRO

Menurut Ibnu Sa’ad: haditsnya banyak yang bagus dan tidak ada alasan
bahwa haditsnya kadang-kadang munkar.
Untuk (5) Ibnu Syihab/az-Zuhri, (6) Abu Suhail/lbnu Abi Anas, (7) Abi
(Malik bin Abi Amir), serta (8) Aby Hurairah sebagaimana sudah
diterangkan.
Melalui Yahya
1. Muslim, sebagaimana telah dijelaskan
2. Qutaibah, sebagaimana telah dijelaskan
[bnu Hujrin, Ali bin Hujrin bin Ayas bin Magatil bin Makhadisy bin
Masymarakh bin Khalid al-Sa’idi.™
Guru haditsnya :  Isma'il bin Jua'far, Isma’il bin Alaih, Jarir, dan
lain-lain.
Murid haditsnya :  Bukhari, AMus/in:, Nasa’i, Tirmidzi, Husaimah,
dan lain-lain.

Menurut Nasa’i  : Ll pele i

3 Ibid., 7:259.



Menurut al Khatib : Ll 2 5y0e

Menurut Muhammad bin Ali bin Hamzah al-Marisi: lasl> ¢ Lol

Yahya bin Ayyub al-Macabiri Abu Zakaria al-Baghdadi al-‘Abid.*

Guru haditsnya : Isma'il bin Ja'far, Abdullah bin Mubarok,
Marwan bin Muawiyyah, dan lain-lain.

Murid Haditsnya :  Mus/im, Abu Daud, Nasa’i, dan lain-lain.

Menurut ibnu Hibban : &

Menurut Ali bin al-Madini dan Abu Hatim : 3400 , sehingga berliau
merupakan perawi yang adil.

Menurut Imam Ahmad: t\.o J

Menurut Qani’; ;yse\s (43

4. Riwayat al-Nasa’i, Terdapat LCua Hadits yaitu'

/ //aa
,.,f&-é-‘}" U»be,uwmpg\, J. "L’;;\,p X

7-’ 9

AL, b 45852 f(.p) WL \}a 2 J;i;:)\ w"
0 ‘A % (e s
2 Can _;)C\w,,u\ q\,.\ WJ FaY q\}t\w

- 2 /

1) telah mengabarkan pada kami Ali bin Hujrin berkata, telah bercerita pada
kami Ismail berkata, telah sercerita pada kami Abu Suhail dari bapaknya
dari Abi Hurairah, sesungguhnya Rasulillah Saw. bersabda: Apabila
masuk bulan Ramadhan maka pintu- pth surga terbuka dan pintu-pintu
neraka terkunci dan para setan terbelenggu.*

* Ibid., 11:165.
* Jalaluddin al-Suyuthi, Swnan al-Nasa’i, Juz 3 (Beirut Dar al-Kutub al-Iimiyah), 126.
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Q1) Telah mengabarkan padaku brahim bin Ya’kub al Jauzajani berkata, telah
bercerita pada kami Ibnu Abi Maryam berkata, memberitahukan pada kami
Nafi’ bin Yazid, dari Uqail, dari Ibnu Syibab berkata, telah mengabarkan
padaku Abu Suhail dari bapaknya, dari Abi Hurairah, sesungguhnya
Rasulullah Saw. berkata: Apabila masuk Ramadhan maka pintu-pintu surga
terbuka dan pintu-pintu nereka terkunci dan para setan terbelenggu.*'

N 1bid | 127.



Skema Gabungan Sanad Hadits Riwayat an-Nasa’i tentang

Pembelengguan Setan pada Bulan Ramadhan

(.J“)u;ﬁ\dba:ﬁ\dy)dlé

1 |

AbvHurairah

w 57H
5 %
1
Abi (Malik bin Ati Amir)
w. 72 H
B 23
. L
AbilSuhail/Ibnu Abi Anas
¢ 2 o
) T W
Ibnu Syihab/az-Zuhri Isma’il Ibnu Ja’far

w. 123 H w. 180 H

oL 3

“Uqail

w. 141 H Ali bin Hujrin

‘,’i) w. 244 H

Nafti’ bin Yazid

w. 168 H “.1
il b
X . .

Ibnu Abi Maryam
w. 224 H I
"3 |
_brahim bin ya’qub al-Jauzajani
w. 256 H
3 ) an-Nasa’i

- — 3

w. 256 H




Tabel Urutan Periwayat dan Sanad

7!

Melalui Ali bin Hujrin
diTquih uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
No Nama Periwayat ' Periwayat Sanad
I AbpHurairah I \Y%
2 Abi (Malik bin Abi Amir) I v B
3 AbuSuhail/Ibn Abi Anas I1 IT1
4 Isma’il (Ibnu Ja’far) I\% 1l
5 Alibin Hujrin \ I
6 | Al-Nasa’i V] Mukharrij al-Hadits !
Melalui Ibrahim Ya’qub al Jauzani
No Nama Periwayat Periwayat Sanad
1 AbuHurairah I VIII
2 Abi (Malik bin Abi Amir) I VII
3 Abu Suhail/lbnu Abi Anas 111 VI
4 Ibnu Syihab/Az-Zuhri v Vv
5 ‘Uqail Vv IV
6 Nafi’ bin Yazid VI 11
7  Ibnu Abi Maryam VII I
8 Ibrahim bin Ya’qub al-Jzuzajani VIII I
| 9 , Al-Nasa’i IX . Mukharrij al-Hadits |

Melalui Ali bin Hujrin

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1. Al-Nasa’i Ahmad bin Syu’aib bin Ali b'n Bahr bin Dinar, Abu Abd

al-Rahman al-Nasa’i al-Qadl al Hafidh

Menurut Qasim al-Mutaharr.z :

Menurut Ali bin Umar

Imam

Syekh yang paling faqih di Mesir pada
masanya, juga paling memahami shahih
tidaknya suatu Hadits dan paling

mengerti tentang rijal al-Hadits.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



(2) Ali bin Hujrin, (3) Isma’ 1 (Ibnu Ja’far), (4) Abu Suhail/Ibnu Abi Anas,
(5) Abi (Malik bin Abi Amir), dan (6) Abu Hurairah sebagaimana telah
dijelaskan dimuka.

Melalui Ibrahim bin Ya’qub al Jauzajani
1. Al-Nasa’i sebagaimana sudah diterangkan
2. Tbrahim bin Ya’qub al-Jauzajani, Ibrahim bin Ya’qub bin Ishaq al-
Sa’idi Abu Ishak al-Jauzajani.*
Guru Haditsnya : Abu Shalih, Abu Ashim, Zaid bin Hubab, dan
lain-lain.
Murid haditsnya : AbuDaud, Nasa’i, Tirmidzi, dan lain-lain.

-a

Menurut Nasa’i D A
Menurut Daruqutni ~ : o\i’.&\y}.&\;@«i\ﬁ\ad{
Menurut Ibn Adi: Imam Ahmad pernah menjadikan kitab haditsnya
sebagai fatwa.
Menurut al-Khilal: Ibrahim adalah orang yang mulia, karena Imam
Ahmad pernah menulis surat untuk minta fatwa.

3. Ibnu Abi Maryam, Sad bin al-Hakim bin Muhammad bin Salim
al-Ma’rufi bin Ibni Abi Marvam al-Jamhi.*

Guru Haditsnya : Nafi’ bin Yazid, al-Laits, Malik, dan lain-lain.

2 al-Asqalani, Tahdzib, 1:158.
3 Ibid., 4:16.



/3

Murid Haditsnya : [brahim bin Ya'qub al-Jauzjani, Bukhari, Abu

Hati) dandamda’s!

Menurut Abu Daud  : s
Menurut al-Ijli T
Menurut Abu Hatim 43

Menurut Ibnu Yunus : 42
4. Nafi’ bin Yazid al-Kala’i Abu Yazid al-Misri.**
Guru Haditsnya : ‘Ugail, Hisyam bim Urwah, Yunus bin Yazid, dan
lain- ain.
Murid Haditsnya : /bnu Abi Maryam, Ibnu Wahab, Baqiyah, dan
lain-lain.

Menurut Ahmad bin Sholih al-Misri : W&

Menurut Abu Hatim : agby
Menurut Nasa’i Looorba
Menurut al-Hakim : ;_,,;L. Az

Menurut Ibnu Hibban: i, tidak diperdebatkan keshahihan haditsnya.
5. ‘Uqail, (6) Ibnu Syihab/az-Zuhri, (7) Abu Suhail/lbnu Abi Anas,
(8) Abi (Malik bin Abi Amir), dan (9) AbuHurairah sebagaimana telah

dijelaskan dimuka.

H Ibid., 10:367.



7%

S. Riwayat al-Darimi:

ol el Gl e g TR el T (W)
Dal s gl el 13) J6 hasy e Bl oo D Gy ol 50
Ll Gy gLl Ol iy +ld

Telah bercerita pada kami Abu Robi’ az-Zahrani, telah bercerita pada kami

- Ismail bin Ja’far, telah bercerite pada kami Abu Suhail, dari bapaknya, dar1 Abi
Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw. bersabda: Apabila bulan Ramadhan
telah tiba, maka pintu-pintu langit terbuka, dan pintu-pintu neraka terkunci,
dan para setan terbelenggu.

26.

45 Abdilla bin Abdurahman, Sunan ad-Darimi, Juz. 2 (Dar Thya’ as Suninah an-Nabawiyah),



Skema Sanad Hadits Riwayat al-Darimi tentang Pembelengguan Setan

pada Bulan Ramadhan

g ads &) o D Jpe, JB

o —

D

AbiHurairah
w.57H

%J

Abi (Malik bin Abi Amir)
W72 H

|
q:)l
J]
Abu Suhail/Ibnu Abi Anas
W ?

3

Isma il binda’far
w. 180 H

3

Abu ar-Rabi’ az-Zahrani
w. 234 H

3

ad-Darimi
w. 255 H




Tabel Urutan Periwayat dan Sanad

No Nama Periwayat Periwayat Sanad
17| AbvHurairah i v
2 | Abi (Malik bin Abi Amir) 11 I\
3 | AbuSuhail/lbn Abi Anas 111 ' 11
4 | Isma’il (Ibnu Ja’far) v 11
5 | Aburabi’ az-Zahrani \4 1
6 | Al-Darimi VI Mukharrij al-Hadits

1. Al-Darimi, Abdulah bin Abdur Rahman bin Fadhal bin Bahram bin Abdis
Shamad ad-Darimi at-Tamimy*
Nu’aim bin Na’im berkata dari Muhammad bin Abdulah bin Numair
berkata Dia Hafidz, wara’.
Menurut Muhammad bin Bashar Bundar : Ll
Menurut Abu Hatim al-Razi ; rb)

Menurut Abu Bakar al-Khatib FOPTR @raea8)

o

Abu Rabi’ az-Zahrani, Sulaiman bin Dawud al-Atki, Abu Rabi az-Zahrani

al-Bashri al-Hafidh."’

Guru Haditsnya : /Zsma’il bin Ja'far, Isma’il bin Zakaria, Jarir bin
Hazim, dan lain-lain.

Murid Haditsnya : Ya’qub bin Syaibah, Ya’qub bin Sufvan, Abdullah
bin Ahmad, dan lain-lain.

Menurut Ma’in, Abu Zar’ah, Abu Hatim, Muslimah bin Qosim: 4

Menurut Ibnu Qana’ L oo (AL

Menurut Ibnu Hibban s o\l

Menurut Ibnu Khirasy ~ : Ogame

%6 al-Mazzi, Tahdzib, 10:283.
L al-Asqalani, 7ahdzib, 4:171.



7

Untuk periwayat (3) Ismail bin Ja’far, (4) Abu Suhail, (5) Abi (Malik bin

Abi Amar), dan (6) Abi Hu-airah sebagaimana penjelasan dimuka.

6. Riwayat Imam Malik:

Vs 4
i ° -/ o/ | o/ ///

’rl- //D/ ./ °c—a/ ‘ s
3Bl 5 ol 2l S il dwd\wu;%u,\,fw
ﬁﬁo/""

/ Z’ ° / v,, .
S POV M P PES 7 43-\;)\_,:\ b 50ars 445 L

7

Dan telah bercerita padaku dari Malik, dari pamannya Abi Suhail bin Malik,
dari bapaknya, dari Abi Hurairah; sesungguhnya telah berkata: Apabila masuk
Ramadhan maka pintu-pintu surga terbuka. Dan pintu-pintu neraka terkunci.
Dan para setan terbelenggu.

* Malik bin Anas, al-Muwatha’, (Dar al-Fikr), 195.



79

Skema Sanad Hadits Malik Ibnu Anas tentang Pembelengguan Setan

Pada Bulan Ramadhan

oy ade Y Lo &1 J e, JU

Abj Hurairah
w. 57H

Y

Abi (Malik bin Abi Amir)
w. 72 H

A

AbiyAbi Sthail / Ibnu Abi Anas)
w. ?

)

Malik Ibnu Anas.
w95-179 H

B

Yahya Ibn Yahya Ibn Katsir
w. 155-236 H




9
Tabel Urutan Periwayat dan Sanad
No Nama Periwayat Periwayat Sanad

1""|"Abi Hurairah 1 iv

2 | Abi (Malik bin Abi Amir) 11 111

3 | Abi Suhail/Ibn Abi Anas 111 11

4 | Anas bin Malik vV I

5 | Yahya Ibn Yahya Ibn Katsir \% Mukharrij al-Hadits

I

S

Yahya ibn Yahya, Yahya Ibn Yahya ibn Katsir ibn Waslah ibn Syamlal al-

Laits al-Andalusi.*’

Guru haditsnya : /mam Malik, Yahya ion Mudhar, al-Laits, dan lain-
lain.

Murid Haditsya : Puteranya (Ubaidillah), Muhammad ibn Wahdah,
Baqyu -bn Makhlad, dan lain-lain.

Menurut Ibnu Abdil : &%

Malik ibn Anas, Malik ibn Abi Amr ibn al-Haris ibn Utsman ibn Jatsil ibn

Amr ibn al-Harits al-Ashbah al-Himyari.5 ¥

Guru Haditsnya , @ Zaid ibn Aslam, Nafi’, Abi Suhail, dan lain-lain.

Murid Haditsnya : al-Zuh-i, ibnu Uyainah, [bnu Wahb, dan lain-lain.

Menurut Ibnu Sa’d : 4 (ol o

Menurut Abdullah ibn Ahmad : =%

Abi Suhail/lbnu Abi Anas, (4) Abi (Malik bin Abi Amir), dan (5) Abi

Hurairah sebagaimana telah diterangkan di muka.

* Al-Asqalani, Tahdzib, 11:261.
0 1bid., 9:5-8.



7. Riwayat Ahmad bin Hambali, terdapat dua hadits yaitu:

\

LGyl e oz b il u” Ussas U i s

o Bl o Bl Jyey JB:JB i 8 m::\f‘m,\ 5 o

e Dyl ey Ay Dyl o olian e I 13 sy
bl L,

1) Telah bercerita pada kami Abdullah, telah bercerita padaku bapakku,
telah bercerita pada kami A>dur Rozzak, telah bercerita pada kami
Ma’mar, dari az-Zuhri, dar .bnu Abi Unais, dari bapakkuv, dari Abi
Hurairah r.a. berkata, Rasulullah Saw. bersabda: Apabila masuk bulan
Ramadhan maka pintu-pintu rahmah terbuka, dan pintu-pintu Jahannam
terkunci, dan para setan dirantai.”’

ol JB t\,ou,o u’i LS cu,lx\:i'.»— u‘:\ ufi»i’n\mb» Y

JB:JBcsyyn \;\ ol il b s o\:\ P d\u’\é""‘" o\

a2~ )\ u\,\ Cod Glae,y Joa blipdy e .us\u\..a & s
RSV WA| g:,.\._bjc(..:.ga g\_,:\ v

2). Telah bercerita pada kami Abdullah, telah bercerita padaku bapakku,
telah ‘bercerita pada kKami Ya’qub, t€iah bercerita pada kami bapakku,
dari Sholih, berkata Ibnu Syihab: telah bercerita padaku Ibnu Abi
Unais, sesungguhnya bapaknya telah bercerita, sesungguhnya telah
mendengar Aba Hurairah, berkata, Rasulullah Saw. bersabda: Apabila
masuk Ramadhan maka pintu-pintu rahmah terbuka, dan pintu-pintu
Jahannam terkunci, dan para setan dirantai. a

5! Imam Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hambal, Juz. 3 (Dar al-Fikr), 121.
52 :
1bid.
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Skema Gabungan Sanad Hadits Ahmad bin Hambal tentang

Pembelengguan Setan pada Bulan Ramadhan

olos ade &1 Lo &1 Jpmy JB

AbuHurairah
W.57H
N ET
Abi
(Malik Ibn Abi Armir )
W.72 H
o )
AbiSuhail. Ibn Abi Anas
W.?
)
Ma’mar o Ibnu Syihab / Az Zuhri Je S&‘,";“
W. 153 H W 123 H ]
.3 %
Abdur Rozak Abi
W. 21t H (Tbrakim bin Saad)
W. 185 H
LG
Abi '3 Ya’qub
(Ahmad bin Hambal) W 208
W164-241 H .
2
Abdullah
W.203-290 H
3

Abu Bakar Al Qathi’i
W. 274-368 H




Tabel Urutan Periwayat dan Sanad

Melalui Ya’qub

B2

No Nama Periwayat Periwayat Sanad
I | Abi Hurairah I IX
2 | Abi (Malik bin Abi Amir) I VIII
3 | Abi Suhail/lbn Abi Anas [1 VII
4 | Ibnu Syihab/az-Zuhri I\ VI
5 | Sholih v \%
6 | Abi (Ibrahim bin Saad) V1 v
7 | Ya’qub o VIl IT1
8 | Abi (Ahmad bin Hamba.) VIII Il
9 | Abdullah IX I
10 | Abu Bakar al-Qathi’i X Mukharrij al-Hadits
Melalui Abdur Rozak
No Nama Periwayat Periwayat [ Sanad .
1 | Abi Hurairah ' VIII
2 | Abi (Malik bin Abi Amr) il VII
3 Abu Suhail/Ibnu Abi Anas 111 VI
4  Ibnu Syihab/Az-Zuhri vV \Y%
5 Ma’mar A% 1\
6  Abdur Rozak VI 111
7., |;Abi(Ahmad bin Hambal) VIl If
8 | Abdullah VIII [
9 | Abu Bakar al-Qathi’i IX Mukharrij al-Hadits |

Melalui Ya’qub

1. Abu Bakar al-Qathi’i, Abu Bakar Ahmad ibn Ja’far ibn Hamdan ibn Malik

al-Qathi’i.

Beliau termasuk ulama yang berjasa besar dalam menghimpun hadits

yang telah diekspos oleh Imam Ahmad ibn Hambal dalam kitab

musnadnya.



o

W

92

Abdullah, Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn

Asad al-Syaibaini.

Guru Haditsnya . Ayahnya (Ahmad ibn Hambal), Ibrahim
ibn al-Hallaj, yahya ibn Main, dan lain-
lain.

Murid Haditsnya . Nasa’i, Abu Bakar ibn Ziyad, 4bu Bakar
al-Qathi’i, dan lain-lain.

Menurut Daruquthni © & ¢} (cerdas)

Menurut Abu Bakar al-Khila! : orang yang shalih, jujur dan pemalu.

Menurut Nasa’i v |

Ahméd ibn Hambal, Ahmad ibn Muhamnad ibn Hambal ibn Hilal ibn

Asad.al-Syaibani.54

Guru Haditsnya : Isma’il ibn Ulya, Abdur Rozak, Ya’qub, dan lain-lain.

Murid Haditsnya : Puteranya (Abdullah). Bukhari, Mﬁslim, dan lain-lain.

Menurut Ibnu Sa’ad  : && «3yoe 4&»»-)5/

Menurut Nasa’i :dy.\.-il‘ dan salah satu imam madzhab.

Menurut Ibn Hibban : 4 i Jae

Menurut Abu Hatim : f\’l (Ao

53 Ibid., 5:126-128.
3% Ibid., 1:66-68.



4. Ya’qub bin Ibrahim bin Sa’ad bin Ibrahim bin Abdurrahman bin ‘Auf

2

az-Zuhri Abu-Yusuf-al-MadaniNazil-Baghdadis>

Guru Haditsnya : Ayabnya (/brahim bin Saad), Syu’bah, al-Laits, dan
lain-lain.

Murid Haditsnya : Ahmad, Ali, Ishak, dan lain-lain.

5

Menurut ibn Muayyan : 4
Menurut al-Ajali v

Menurut Abu Hatim ~ : 300

Menurut Ibnu Saad 4 ,;LIGS

Abi, Ibrahim bin Sa’ad bin Ibrahim bin Abdurrahman bin ‘Auf az-Zuhri

Abu Ishak al-Madani. ™
Guru Haditsnya : Sholih bin Kisan, az-Zuhri, Hisyam, dan lain-lain.
Murid Haditsnya : Ya'qub, al-Laits, Qais bin ar-Rabi’, dan lain-lain.

-t

Menurut Ahmad D dw

b

Menurut Ibnu Muayyan @ 4& a>e>

Menurut Abu Hatim & pla

6. Shoiih bin Kisan al-Madani Abu Muhammad”’

Guru Haditsnya : a=-Zuhri, Abi Zinad, Muhammad bin Ajlan, dan lain-
lain.
Murid Haditsnya : Ibrahim ibn Saad, Hamad bin Zaid, Sulaiman bin

Bilal, dan lain-lain.

33 Ibid., 11:333.
56 Ibid., 1:105.
57 Ibid., 4:350.
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Menurut Ya’qub e ¥ t\..a

Menurat Nasalirdan K hiras digii

Menurut Abdil Bar D asig
Menurut Hibban . oW, ahli fiqih Madinah yang waro’.
Menurut al-Kholili s ilas o

7. Ibnu Syihab/Az-Zuhri, (8) Abb Suhail/lbnu Abi Anas, (9) Abi (Malik bin
Abi Amar), dan (10) AbyHurairah sebagaimana telah diterangkan dimuka.

Melalui Abdur Rozak

1. Abu Bakar al-Qathi’i, (2) Abdullah, (3) Abi (Ahmad bin Hambal
sebagaimana telah diterangkan di muka.

4. Abdur Rozak bin Hamam bin Nafi’ al-Ham ri.*®
Guru Haditsnya : Ma’mar, Abidullah bin Amr al-Amri, dan lain-lain.

Murid Haditsnya : A4hAmad, Ishak, Ali, dan lain-lain.

Menurut Ahmad bin Hanbal Lo u_..,-\
Menurut Abu Zurah al Dimasqi @ <w

B

Menurut al Azali dan Bazar
5. Ma’mar bin Rosyad al-Azdi al-Hadani”

Guru Haditsnya : Tsabit Banani, Qatadal, az-Zuhri, dan lain-lain.

Murid Haditsnya : Abdur Rozak, Hisyam bin Yusuf, Muhammad bin

Tsur, dan lain-lain.

58 Ibid., 6:278.
%9 Ibid., 10:218.
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Menurut Ibnu Muayyan v
Menurut Ay BiniAdi 1O L)
Menurut Ya’qub bin Syibah O, ‘t\.a g i

Menurut Ibnu Hibban: faqgih, Hafidz, Waro’, vdan orang yang perfect
(sembuma/pekerjaannya).

Menﬁrut Abu Hatim : < ol t\..a tetapi Hadits yang disampaikan di Basrah
terdapat beberapa kekeliruan.

. Ibnu Syihab/az-Zuhri, (7) Abv Suhail/ibnu Abi Anas; (8) Abi (Malik bin

Abi Amir), dan (9) AbpHurairah telah diterangkan di muka.
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E. “’tibar

Setelah data-data Hadits tentang pembelengguan setan pada bulan
Ramadhan terkumpul, sebagaimana tentang perawi Hadits serta lambang
periwayatan yang digunakan oleh nmsing-masing perawi berdasarkan jalur sanad.
Maka i’tibar dapat dilakukan guna memperoleh syahid dan mutabi’.

Dengan memperhatikan skema gabungan keseluruhan sanad Hadits tersebut,
dapat diketahui bahwa periwayat yang berstatus syahid tidak ada, karena ternyata
Abi Hurairah merupakan satu-satunya sahabat yang meriwayatkan Hadits
tersebut. Untuk mutabi’'nya karena sanad yang diteliti adalah sanadnya
al-Tirmidzi yang sanadnya sama dengan Ibnu Majah, maka Yahya bin Bukair,
Ibnu Abi Maryam, Harmalah bin Yahya, Qutatbah, Ibnu Hujrin, Yahya, Abu
Rabi’ az Zahroni, Ya’qub, serta Abd. Rozak adalah Mutabi’ bagi Abu Kuraib
Muhammad bin al Ala’ bin Kuraib. Kemudian untuk sanad Abu Bakr bin Ayyasy
mempunyai Mutabi’ al-Laits, Nafi’ bin Yazid, ibnu Wahbin, Ibrahim bin Sa’ad
dan Malik ibn Anas. Sedangkan untuk al-A’masy mempunyai Mutabi’ Ugail,
Yunus, Isma’il, Sholih, dan Ma’mar, untuk Abi Sholih mempunyai satu Mutabi’
yaitu ibnu Syihab. Jadi Mutabi’ bagi sanad al-Tirmidzi datang dari sanad Malik

ibn Anas, Ahmad bin Hambal, Darimi, Muslim, Nasa’l dan al-Bukhari.



BAB IV
ANALISA HADITS-FENTANG PEMBELENGGUAN SETAN

PADA BULAN RAMADHAN

A. Analisa Kualitas Periwayat dan Persambungan Sanad Hadits Nomor Indek
682 dalam al-Jami’ al-Shahih al-Tirmidzi
1. AbuHurairah

2. AbuSholih

W2

Al-A’masy
4. Abu Bakr bin Ayyas
5. Abu Kuraib Muhammad bin al-Ala’ bin Kuraib
6. al-Tirmidzi
Menurut ulama Hadits, Abm Hurairah adalah sahabat yang paling banyak
menerima Hadits dari Rasul, dan tak ada satupun alama Hadits yang menjarhnya.
Tentang Abu Sholih tidak ada kritikus hadits yang menjarahnya, sehingga
beliau termasuk perawi yang adil dan pernyataan bahwa beliau menerima Hadits
dari Abi Hurairah dengan sighat - dapat dipercaya, karena disebutkan bahwa
keduanya mempunyai hubunagn guru-murid. Dengan demikian sanad antara
keduanya bersambung.
Mengenai periwayat al-A’masy tidak satu pun kritikus hadits yang
menjarohnya, sehingga beliau termmsuk perawi yang adil dan pernyataan beliau

menérima Hadits dari Abi Sholih dengan sighat ¢ dapat diterima, karena

&



90"

disebabkan keduanya mempunyai hubungan guru-murid. Dengan demikian sanad
antara keduanya bersambung,

Sedangkan Abu Bakr bin Ayyas juga tidak ada kritikus hadits yang
menjararohnya, sehingga beliau termasuk perawi yang adil dan pernyataan beliau
menerima Hadits dari al-A’masy dengan sighat 5—= dapat diterima, meskipun
beliau tidak disebutkan dalam jajaran murid al-A’masy tetapi beliau adalah murid
dari murid al-A’masy yaitu Abu Ishak al-Sabi’i. Dengan demikian, sanad antara
keduanya tidak bersambung.

Abu Kuraib Muhammad bin al-Ala’ bin Kuraib, para kritikus hadits
memujinya dengan tinggi, sehinggab beliau merupakan perawl yang adil dan
pernyataan bahwa beliau menerima Hadits darr Abu Bakr bin Ayyasy dengan
sighat L__5J> dapat dipercaya, karena disebutkan bahwa keduanya mempunyai
hubungan guru-murid. Dengan demikian sanad anrtara keduanya bersambung.

Semua kritikus  memberikaa pujian dan sanjungan yang tinggi kepada
al-Tirmidzi. Dengan demikian, periwayatan Hadits beliau dari Abu Kuraib
Muhammad dengan sighat Lsd_> dapat diterima yang berarti sanad antara
keduanya bersambung.

Berdasarkan uraian kritik semua sanad dan jalur al-Tirmidzi melalui Abu .
Kuraib Muhammad bin al-Ala’ bin Kuraib, hingga Abu Hurairah dapat
disimpulkan bahwa keseluruhan sanad hadits bersifat adil (berperingkat P

semua) tetapi tidak bersambung, yaitu pada sanad Abu Bakar bin Ayyasy dan al-



-
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A’masy. Tidak ditemukan syadz dan illat (penyimpangan dan kecacatan). Oleh

karena itu, sanad dari jalur al-Tirmidzi ini dinilai dha 'if.

B. Analisa Kualitas Periwayat dan Persambungan Sanad Hadits Pendukung
1. Para periwayat dalam hadits Ibnu Majah.

Untuk para periwayat dalam hadits Ibnu Majah sama dengan para
periwayat dalam hadits al-Tirridzi, maka da-i itu nilai para periwayat dalam
hadits Ibnu Majah sama dengen para periwayat dalam hadits al-Tirmidzi,
maka dari itu nilai sanadnya pun sama yaitu dha'if.

Sedangkan untuk mukharrij al-hadits Ionu Majah, di samping ada yang
menta’dilkannya, juga ada yang menjarahnya bila ia meriwayatkan Hadits
tanpa adanya syahid atau mutabi’ dari riwayat yang lima, Hadits yang menjadi
tema penelitian ini selain diriwayatkan olehnya, juga Tirmidzi, Nasa’i, Ahmad
bin Hanbal. Oleh karena itu, dernyataan bahwa ia menerima Hadits dari Abu
Kuraib dengan lambang L5.4> dapat dipercaya.

2. Para periwayat dalam hadits al-Bukhari
Melalui Qutaibah
1)AbuHurairah
2)Abi (Malik bin Abi Amir)
3)AbuSuhail/Ibn Abi Anas

4)Isma’il Tbnu Ja’far



5) Qutaibah
6 Al-Bukhari

Untuk periwayat AbvHurairah sebagaimana penjelasan di muka.

Sebagaimana disebutkan bahwa Abi Malik bin abi Amir tidak ada
kritikus hadits yang menjarohnya, sehingga beliau termasuk perawi yarg adil
dan perenyataan bahwa beliau menerima Fadits dari Abi hurairah dengan
metode = dapat dipercaya, karena Abi Hurairah adalah salah satu gurunya.
Dengan demikian sanad antara <eduanya bersambung,

Adapun Abi Svhail tidak ada kritikus hadits yang menjarohnya,
sehingga beliau termasuk perawi yang adi dan permyataan bahwa beliau
menerima Hadits dari ayahnya dengan sighat s dapat dipercaya, karena
disebutkan bahwa beliau adalan anak sekaligus murid dari Malik bin Amar.
Dengan demikian sanad antare keduanya bersambung.

Sedangkan periwayat Isma’il bin Ja’far tidak ada kritikus hadits yang
menjarohnya, sehingga beliau merupakan perawi yang adil dan pernyataan
bahwa beliau menerima Hadits dari Abi Suhail dengan sighat & dapat
dipercaya karena disebutkan Isma’il ibnu Ja’far merupakan murid dari Abi
Suhail. Dengan demikian sanad antara keduanya bersambung.

Qutaibah sebagaimana penilaian kritikus hadits di atas, dapat dikatahui
bahwa al-Hakim pernah menjaroh di samping menta'dil Qutaibah. Tetapi

ta'dilnya datang lebih dulu daripada jaroinya (QA'-\ P f'\;" Joadl), sehingga
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disimpulkan bahwa sifat terpuji (adil) itu me-upakan sifat dasar Qutaibah, dan
hal uitw diakuki oleh s kritikus=kritikus -laindisebagaimana tersebutsadi- iatas.
Kemudian beliau menerima hadits dengan «ighat \{ dari gurunya Ismail Ibn
Ja’far dapat dipercaya. Jadi sanad antara keduanya bersambung.

Serta untuk al-Bukhari Qutaibah dan Yahya disebutkan sebagai guru
Haditsnya. Berarti sanad antara keduanya bersambung. Di samping itu, al-
Bukhari adalah ulama hadits yang terkanal keshahihan dan keadilannya.

Berdasarkan uraian kritik semua sanad dari jalur al-Bukhari-Qutaibah
hingga Abu Hurairah dapat disimpulkan, bah=a kualitas masing-masing sanad
atau perawinya bersifat adil (berperingkat 4% semua), sanadnya bersambung,
tidak ditemukan syudz dan illat (penyimpangan dan kecatatan). Oleh karena
itu, sanad dari jalur al-Bukhari melalui Qutaibah nilainya shahih.

Melalui Yahya bin Bukair

1) AbuHurairah

2) Abi (Malik bin Abi Amir)
3) AbiSuhail / Ibn Abi Anas
4) Ibnu Syihab

5) ‘Uqail

6) al-Laits

7) Yahya bin Bukair

8) Al-Bukhari
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Untuk periwayat Abi Hurairah, Abi (Malik bin Abi Amir, Ibn Abi Anas/
Abi Suhail sebagaimana penjelasan di muka.

Tentang periwayat Ibnu Syihab kritikus hadits memujinya karena
keadila@ya, sehingga pernyataannya bahwa beliau menerima Hadits dari Abi
Suhail dengan lambang u:,o-\ dapat dipercaya, karena ibnu Syihab disebutkan
sebagai muridnya di keterangan Abi Suhail tadi. Jadi sanad antara keduanya
bersambung. |

Sementara periwayat Uqail tidak ada k-itikus hadits yang menjarohnya,
sehingga beliau termasuk perawi yang adil dan sanad antara keduanya
bersambung karena keduanya mempunyai hubungan guru-murid, maka dari
itu dapﬁt dipercaya bila beliau menyatakan menerima Hadits dari ibnu Syihab
dengan metode 5.

Adapun periwayat al-La ts kritikus had ts memuji dengan tinggi karena
keadilannya, sehingga pernyataan bahwa beliau pernah menerima Hadits dari
“Uqail “dengan® sighat® ¢ dépat” dipercaya.® karena' Keduanya ‘mempunyai
hubungan guru-murid. Dengan demikian sanad antara keduanya bersambung.

Untuk Yahya bin Bukair tidak ada kritikus hadits yang menjarohnya dan
sanad antara keduanya bersambung karena keduanya mempunyai hubungan
guru-murid, sehingga dapat dipercaya bila beliau menerima Hadits dari al-
Laits dengan sighat 5 o>

Mengenai mukharrij al-hadits al-Bukhari sebagaimana penjelasan di

muka.



Melalui Yahya bin Bukair

Berdasarkanouratankritikesemuassanad darijaluraiBukhar +- ¥Yahyabin
Bukair hingga Abu Hurairaa dapat disimpulkan, bahwa kualitas masing-
masing sanad atau perawinya bersifat adil (berperingkat 4% semua), sanadnya
bersambung, tidak ditemukan syudz dan %t (penyimpangan dan kecatatan).
Oleh karena itu sanad dari jalur al-Bukhari melalui Yahya bin Bukair nilainya
shahih.
. Para Periwayat Dalam Hadits Muslim
Melalui Yahya bin Ayyub
1) AbuHurairah
2) Abi (Malik bin Abi Amir)
3) AbuSuhail / Ibnu Abi Anas
4) Isma’il (Ibnu Ja’far)
5), Ibnu Hujrin, Qutaibah, Yakya bin Ayyub
6) Muslim.

Untuk periwayat Abi Hurairah, Abi (Malik bin Abi Amir) Abu Suhail/
Ibnu Abi Anas, Isma’il (Ibnu Ja'far), Serta Qutaibah sebagaimana telah
dijelaskan di muka.

Sedangkan Ibnu Hijrin kritikus Hadits tidak ada yang menjarhnya,
sehingga beliau merupakan perawi yang adil dan pernyataannya dapat
dipercaya bila menerima Hadits dari Isma’il bin Ja’far (gurunya) dengan

metode % s> .Untuk periwayat selanjutnya yaitu (3) Isma’il bin Ja’far, (4) Abi



Suhail, (5) Abi (Malik bin Abi Amar), dan (6) Abu Hurairah sebagaimana
penjelasan di nimika

Mengenai Yahya bin Ayyub tidak ada satu ahli Hadits yang menjarhnya,
sehingga pernyataannya dapat dipercaya bila menerima Hadits dari Isma’il bin
Ja’far (gurunya) dengan lambang \{ o>, jadi termasuk perawi yang adil.

Sementara tentang mukharrij al-Hadits Muslim tidak ada satupun kritik
Hadits yang mencacatkannya, sehingga setiap riwayat haditsnya dapat
dipercaya.

Berdasarkan uraian kritik semua sanad dari jalur Muslim—Yahya bin
Ayyub, Qutaibah, Ibnu Hujrin hingga Abu Hurairah dapat disimpulkan,
bahwa - kualitas masing-rﬁasing sanad dan perawinya bersifat adil
(berperingkat 4% semua), sanadnya bersambung, tidak ditemukan syudz dan
illat (penyimpangan dan kecatatan). Oleh kasena itu, sanad dari jalur Muslim
melalui Yahya bin Ayyub nilainya shahih.

Melalui Harmalah bin Yahya
1) AbuHurairah

2) Abi (Malik bin Abi Amir)
3) AbuSuhail / Ibn Abi Anas
4) Tbnu Syihab / az-Zuhri

5) Yunus

6) Ibnu Wahbin

7) Harmalah bin Yahya

8) Muslim



U

Untuk periwayat Abid Hurairah, Abi (Malik bin Abi Amir), Abi Suhail/
IbnuAbi Ands)iseria Tonw Syihah h az-Zuhri sebagaimana dijelaskan di-mauka.

Untuk periwayat Yunus meskipun ada kritikus hadits yang menjarohnya
dan dalam hal ini bertentangan dengan ta’dil, apalagi jaroh tersebut tidak
berlasan. Maka Yunus bin Yazid dinyatakan sebagai perawi yang adil. Dan ini
diakui oleh kritikus-kritikus lain, sehingga pernyataan bahwa beliau menerima
Hadits dari [bnu Syihab dengan sighat ;¢ dapat dipercaya, karena disebutkan
antara kaduanya mempunyai hubungan murid-guru. Dengan demikian sanad
antara reduanya bersambung.

Sementara Ibnu Wahbin tidak ada kritikus hadits yang menjarohnya,
sehingga beliau termasuk perawi yang adi dan pernyataan bahwa beliau
menerima Hadits dari Yunus bin Yazid dengan sighat d,u-\ dapat dipercaya,
karena disebutkan antara keduanya mempunyai hubungan guru-murid.
Dengan demikian sanad antara xeduanya bersainbung.

Adapun Harmalah bin Yahya tidak ada kritikus hadits yang
menjarohnya, sehingga beliau termasuk perawi yang adil dan pernyataan
bahwa beliau menerima Hadits dari ibnu Wzhbin dengan sighat | j.;-\ dapat
dipercaya, karena disebutkan antara keduanya mempunyai hubungan murid-
guru. Dengan demikian sanad antara keduanya bersambung.

Sedangkan untuk mukharrih al-Hadits Muslim sebagaimana dijelaskan

di muka.
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Rerdasarkan uraian kritik semua saned dari jalur Muslim—Harmalah
binuYahya thingga Abu Hurairaho dapat-disinipiitkan; bahwal kiialitas nasing-
masing sanad dan perawinya bersifat adil (berperingkat 42 semua), sanadnya
bersambung, tidak ditemukan syudz dan illat (penyimpangan dan kecatatan).
Gleh karena itu, sanad dari ja ur Muslim nilainya shahih. -
Para periwayat dalam haidts al -Nasa’i
Melalui Ali bin Hujrin
1) AbbHurairah
2) Abi (Malik bin Abi Amir)

3) AbuSuhail / Ibn Abi Anas
4) Isme’il (Ibnu Ja’far)
5) Ali bin Hujrin
6) Al-Nasa’i

Semua periwayat di atas telah dijelaskan (dalam hadits Muslim melalui
Yahya bin Ayyub), sementara mukharrij al-hadits al-Nasa’i beliau tidak
dinilai negatif oleh siapapun. Sehingga pernyataannya bahwa ia menerima
Hadits dari Ibrahim bin Ya’qub dan Ali bn Hujrin dengan lambang | }\:—\
dapat dipercaya. Dengan demikian sanad antara keduanya bersambung,
sehingga nilai sanad hadits tersebut adalah shahih.
Melalui Ibrahim bin Ya’ qub al-Jauzajani
1) AbbvHurairah

2) Abi (Malik bin Abi Amir)



3) Abu Suhail / Ibnu Abi Anas

4). Jbau-Syihab /faz-Zuhri

5) ‘Uqail

6) Nafi’ bin Yazid

7) ITbnu Abi Maryam

8) Ibrahim bin Ya’qub al-Jauzajani
9) Al-Nasa’i

Untuk periwayat Abi Hurairah, Abi (Malik bin Abi Amir), Abu Suhail /
Ibnu Abi Anas, Ibnu Syihab / az-Zuhri, serta ‘Ugqail sebagaimana telah
dijelaskan.

Sementara periwayat Nafi’ bin Yazid tidak ada kritikus hadits yang
menjarohnya, sehingga beliaa merupakan perawi yang adil dan pernyataan
bahwa beliau menerima Hadits dari Uqail dengan Sighat ;¢ dapat dipercaya,
karena disebutkan bahwa keduanya mempunyai hubungan murid-guru.
Dengan demikian sanad antara keduanya bersambung.

Sedangkan Ibnu Abi Maryam kritikus hadits tidak ada yang
menjarohnya, sehingga beliau termasuk perawi yang adil dan pernyataan
bahwa beliau menerima Hadits dari Nafi’ bin Yazid dengan metode \..U dapat
dipercaya, karena disebutkan bahwa keduanya mempunyai hubungan guru-
murid. Dengan demikian sanad antara keduanya bersambung.

Adapun Tbrahim bin Ya’qub al-Jauzajaai kritikus hadits meinu;ji karena

keadilannya, sehingga pernyataan bahwa beliau menerima Hadits dari Ibnu



Abi Maryam dengan lambang i, dapat dipzsrcaya, karena disebutkan bahwa
Ibrahim bin, Ya'qub al-lauzajeni, adalah salahsatu-muridi IbnusAbisManyam.
Dengan demikian sanad antara keduanya bersambung.

Sementara mukharrij al-hadits sebagaimana telah dijelaksan,
sehingga berdasarkan uraian kritik semua sanad dari jalur an-Nasa’i—
Ibrahim bin Ya’qub al-Jauzajani hingga Abu Hurairah dapat disimpulkan,
bahwa kualitas masing-masing sanad dan perawinya bersifat adil
(berperingkat 42 semua), sanadnya beréambung, tidak ditemukan syudz
dan illat (penyimpangan dan kecatatan). Oleh karena itu, sanad dari jalur
an-Nasa’i melalui Ibrahim bin Ya’qub al-Jauzajani nilainya shahih.

. Para periwayat dalam Hadizs al-Darimi

1) AbuHurairah

2) Abi (Malik bin Abi Amir)

3) AbuSuhail / Ibnu Abi Anas

4) Isma’il (Ibnu Ja’far)

5) Abu Rabi’ az-Zahrani

6) Al-Darimi
Untuk periwayat Abu Hurairah, Abi (Malik bin Abi Amiri), AbuSuhail/

Ibnu Abi Anas, serta Isma’il (Ibnu Ja’far) sebagaimana telah dijelaskan.
Adapun Abu Rabi’ az-Zahrani dengan pernyataan beberapa kritikus

Hadits yang menunjukkan kepribadiannya yang baik, sehingga beliau termasuk

golongan perawi yang adil kemudian beliaa adalah salah satu murid dari



Isma’il bin Ja’far, sehingga dapat dipercaya jika pernyataannya menerima
Hadits,dari Isma’il bin Ja’far dengan; lambang i we-

Sementara mukharrij al-Fadits al-Dareni menurut komentator kritikus
Hadits adalah seorang yang tidak perlu diragukan lagi kredibilitasnya sebagai
perawi Hadits, tetapi tidak disebutkan bahwa beliau adalah murid dari Abu
Rabi’ az Zahrani, begitupun sebaliknya beliau tidak menyebutkan bahwa
beliau adalah guru dari ad Darimi. Jad* sanad antara keduanya tidak
bersambung.

Berdasarkan uraian kritik semua sanad dari jalur ad-Darimi hingga Abu
Hurairah dapat disimpulkan, bahwa kualitas masing-masing sanad dan
perawinya bersifat adil, akan tetapi sanadnya tidak bersambung yaitu gugur
pada sanad Abu ar-Rabi’ az-Zahrani dan ad-Darimi, masing-masihg tidak
menyebutkan sebagai guru-murid, tidak ditemukan syudz dan ilat
(penyimpangan dan kecatatan). Oleh karena itu, sanad hadits dari jalur ad-
Darimi nilainya dhaif.

Para periwayat dalam Hadits _mam Malik
1) AbiHurairah
2) Abi (Malik bin Abi Amir)
3) AbuySuhail / Ibn Abi Anas
4) Anas bin Malik
5) Yahya Ibn Yahya Ibn Katsmr
Untuk periwayat Abij Hurairah, Abi (Malik bin Abi Amir), serta Abu

Suhail sebagaimana telah dijeleskan.



Mengenai periwayat Anas bin Malik semua kritikus Hadits memuji
dengan pujian,yang tinggl.. Dengan demikian pﬁﬁwayafan Hadits beliau dari
pamannya dapat dipercaya yang berarti sanad antara keduanya bersambung.

Sementara periwayat Yahya Ibn Yahya penilaian kepadanya bernada
positif dan baik. Dengan demikian, periwayatan beliau dari Malik dengan
lambang u>  dapat dipercaya yang berarti sanad antara keduanya
bersambung.

Berdasarkan uraian kritik semua sanad dari jalur Malik Ibn Anas hingga
Abu Hurairah dapat disimpulkan, bahwa kualitas masing-masing sanad dan
perawinya bersifat adil (berperingkat 42 semua), sanadnya bersambung, tidak

ditemukan syudz dan illat (penyimpangan dan kecatatan). Oleh karena itu,

sanad dari jalur Malik ibn Anas nilainya shahih.

. Periwayat dalam Hadits Ahmad bin Hambal

Melalui Ya’qub

1) AbuvHurairah

2) Abi (Malik bin Abi Amir)
3) AbuSuhail 'Ibn Abi Anas
4) Ibnu Syihab / az-Zuhri

5) Sholih

6) Abi (Ibrahim bin Saad)
7) Ya’qub

8) Abi (Ahmad bin Hambal)



9) Abdullah
10). Abw Bakarial+Qathi’i

Untuk periwayat AbvHurairah, Abi (Malik bin Abi Amir), Aby Suhail /
[bn Abi Anas, serta Ibnu Syihab / az-Zuhri sebagaimana telah dijelaskan.

Sebagaimana disebutkan bahwa Sholth merupakan periwayat dengan
pernyataan tinggi dan pernyataan bahwa belizu menerima Hadits dari az-Zuhri
dengan lambang )& dapat dipercaya, karena disebutkan bahwa keduanya
mempunyai hubungan guru-murid. Dengan demikian sanad keduanya
bersambung.

Adapun Abi (Ibrahim bin Saad) tidak ada kritikus hadits yang
menjarohnya, sehingga pernyataan bahwa beliau menerima Hadits dari Sholih
dengan lambang ;¢ dapat dipercaya, karena disebutkan keduanya mempunyai
hubungan guru-murid. Dengan demikian sanad antara keduanya bersambung.

Sedangkan Ya’qub tidak ada kritikus hadits yang mencelanya, sehingga
beliau termasuk perawi yang adil dan perryataan bahwa beliau menerima
Hadits dari ayahnya dengan lambang & .> dapat dipercaya, karena
disamping sebagai anak juge sebagai mucid Ibrahim bin Saad. Dengan
demikian sanad antara kednanya bersambung |

Uhtuk Abi (Ahmad bin Hambdal) seluruh kritikus menilainya dengan
penilaién yang amat tinggi, tak seorangpun mencelanya. Dengan demikian
periwayatan Hadits beliau dari ya’qub dengam lambang \$ o>~ dapat dipercaya

berarti sanad aatara keduanya bersambung.
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Dan untuk Abdullah seluruh kritikus memujinya dengan pujian yang
tingginsDengangidemikian; i periwavatan - Hadits libeliau -darid ayahnya- dengan
lambang s s> dapat dipercaya yang berarti sanad antara keduanya adalah
bersambung,.

Mengenai Abu Bakar al-Qathi’i beliau tenﬁasuk ulama yang berjasa
besar dalam menghimpun Hadits yang telah diekspos oleh Imam Ahmad ibn
Hambai dalam kitab musnadnya.

Abu Bakar al-Qathi’i menerima Hadits dari Abdullah ibn Ahmad ibn
Hambal dan diriwayatkan dengan lambang \ s> dapat dipercaya yang berarti
antara sanad beliau dengan Abdullah adalah bersambung.

Berdasarkan uraian kritik semua sanad dari jalur Ahmad bin Hambal—
Ya’qub hingga Abu Hurairah dapat disimpulkan, bahwa kualitas masing-
masing sanad dan perawinya bersifat adil (berperingkat 4% semua), sanadnya
bersamrbung, tidak ditemukan syudz dan illat (penyimpangan dan kecatatan).
Oleh karena itu, sanad dari jalur Ahmad ibn Hambal melalui Ya’qub nilainya
shahih.

Melalui Abdur Rozak

1) AbuHurairah

2) Abi (Malik bin Abi Amir)
3) Abu Suhail / Ibnu Abi Anas
4) Ibnu Syihab / az-Zuhri

5) Ma’mar
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6) Abdur Rozak

73, Abi (Ahmad bin Hambal)
8) Abdullah

9) Abu Bakar al-Qathi’i

Untuk AbuHurairah, Abi (Malik bin Abi Amir), Abu Suhail / Ibnu Abi
Anas, serta Ibnu Syihab / az-Zuhri sebagaimana telah dijelaskan.

Untuk Ma’mar perawi tersebut dinilai adil, meskipun ada jaroh yang
dilontarkan Abu Hatim, tetapi itu diduga kekeliruan kecil sebagaimana yang
disebutkan oleh Abu Hatim sendiri. Dan pernyataan bahwa beliau menerima
Hadits dari az-Zuhri dengan lambang = dapat dipercaya, karena disebutkan
bahwa keduanya mempunyai hubungan guru-murid. Dengan demikian sanad
antara keduanya bersambung.

Mengenai Abdur Rozak tidak ada kritikus hadits yang menjarohnya,
sehingga beliau merupakan oerawi yang adil dan pernyataan bahwa beliau
menerima hadits dari Ma’mar dengan lambang S s> dapat dipercaya, karena
disebutkan bahwa keduanya mempunyai hubungan guru-murid. Dengan
demikian sanad antara keduanya bersambung,

Sedangkan untuk Abi (Ahmad bin Hambal), Abdullah, dan mukharrij
al-Hadits Abu Bakar al-Qathi’i sebagaimana telah dijelaskan.

Berdasarkan uraian kritik semua sanad dari jalur Ahmad Ibn Hambal—
Abdur Rozak hingga Abu Hurairah dapat disimpulkan, bahwa kualitas

masing-masing sanad dan perawinya bersifat adil (berperingkat A% semua),



sanadnya bersambung, terhindar dari syudz dan illat (penyimpangan dan
kecatatan)., Oleh, karena itu,; sanad dari jalur; Ahmad ibn;Hambal melalui

Abdur Rozak nilainya shahih.

C Analisa Kualitas Matan Hadits tentang Pembelengguan Setan Pada Bulan
Ramadhan
Seperti diketahui, suatu penelitian matan hadits meliputi kualitas matan
dengan melihat kualitas sanad. Hal ini sama seperti penelitian hadits tentang
pembelengguan setan pada bulan Ramadhan pada al-Tirmidzi, meskipun
sanadanya tidak memenuhi standar keshahihan, akan tetapi hadits-hadits
pendukung lainnya memenuhi standar tersebut. Sehingga penelitian terhadap
matan hadits tersebut perlu dilakukan, maka dari itu berikut akan dikemukakan
susunan lafal-lafal berbagai matan yang semakma untuk diketahui kemungkinan
adanya perbedaan penggunaan lafal antar jalur periwayatan.
Hadits Riwayat al-Tirmidzi:
U Ol ey ¢ 1 3my oLl oo Ly b o A gl 08713
j\;-\u;«\a\: J\Md)\d) cu\a \@Ad&av\: &A-\u \Wqu\a\g.w C.:m (..\5
.\uya\b, Sl e bie By sl 2 B Ly )3
Hadits Riwayat Ibnu Majah:
o, Olyl ey« i aspny gLl sk (ylany e 3 s a8
P R S PRIV e u\,\ oty b e
Mfu:db) LWl e 9\.«.94%,,49\)...!\69\,\;. ‘_}.&\



Hadits Riwayat al-Bukhari Melalui Qutaibah:
B8 I Y S O
Hadits Riwayat al-Bukhari Melalui Yahya bin Bukair:
At iy g Gyl ey el Gl o Gliae b Joa 1)
Hadits Riwayat Muslim Melalui Yahya bin Ayyub:
A ooy W Olpl iy bl Gl s gliae 1o 1)
Hadits Riwayat Muslim Melalui Harmalah bin Yahya:
AN iy g olyl g el Qlpl ols 3liae; o6 13
Hadits Riwayat al-Nasa’i Melalu® Ali bin Hurjin:
ALl Sioy JU Glyl ey 1) Olyl s liany b Joa13)
Hadits Riwayat al-Nasa’i Melalui Ibrahim bin Ya’qub:
AL Gaioy Sl Oyl ey 3 Clyl s Glias, Jos 1)
Hadits Riwayat al-Darimi:
LN oy Sl Clpl iy elandl Glol o gliae o 1)
Hadits Riwayat Malik Ibn Anas:
AL Sy W Glyl iy 2 Glpl s gliasy Joos 1)
Hadits Riwayat Ahmad bin Hambal Melalui Abdur Rozak:
bl chaday o Oyl ey el Clyl oy ol i 55 1)
Hadits Riwayat Ahmad bin Hambal Melalui Ya’qub:



Pada riwayat al-Tirmidzi vang sanad dan matannya sama dengan riwayat
Ibnu Majah ini, berbeda demgan nwayat periwayat tsigah yang lain, yaitu
periwayat ini menyebutkan . . . & KL} o j QK\S\ yang seakan mempunyai
maksud bahwa pembelengguan setan itu dimulai pada awal malam bulan
Ramadhan, bukan ketika datang bulan Ramadhan seperti riwayat-riwayat lain.
Kemudian pada periwayat al-Tirmidzi ini memiliki beberapa tambahan lafal
yaitu, OAT\ 39,9. . . yang merupakan keterangan penjelas dari golongan q}a\:ﬂ\,
lalu lafal g\{ \gne én: (J.s .. dan .. u\: g &L-: (.\a .. yang juga
merupakan penjelas dari betapa utamanya bulan Ramadhan, tambahan tersebut
dinamakan idraj, karena tambahan lafal tersebut merupakan pernyataan periwayat
Abu Sholih.'

Hadits ini mengalami periwayatan secara makna, schingga lafal yang
digunakan berbeda-beda, misalnya pada kata “pintu-pintu surga terbukd’ ( aoed
@\ g\)i\) ada yang menggunakan lafal sl V.v\):\ w8, yaitu pada riwayat
al-Bukhari .melalui . Yahya bin Bukair dan riwayat al-Darimi, kemudian lafal
a> | q\}t\ = yaitu pada periwayat Muslim melalui Harmalah bin Yahya dan
riwayat Ahmad bin Hambal.

Di samping lafal itu ada juga lafal-iafal lain, yaitu pada kata pintu-pintu
neraka tertutup ( \:A\g\_,:\o.t.;l;") ada vang menggunakan lafal r;g’.-q!y.\dk,
yaitu pada riwayat al-Bukhari melalui Yahya bin Bukair, riwayat Muslim melalui

Harmalah bin Yahya, dan riwavat Ahmad bin Hambal.

! Al-Imam al-Hafid Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Juz 4 (Dar al-Fikr),

114.
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Selanjutnya, pada kata “pembelengguan setan” q}a\:..;ﬂ\ O AMLe  yang
merupakan inti dari, penelitian nadits, tersebut.Ada; yang menggunakan ;lafal
d&a\_:....l\ L B Y yaitu pada riwayat Muslim inelalui Harmalah bin Yahya,
riwayat al-Bukhari melalui Yahya bin Bukair, can riwayat Ahmad bin Hambal.
Dan kesemuanya itu pada dasarnya menuju satu makna yang saling melengkapi
dan memperjelas.

Dengan demikian, matan hadits tersebut ternyata tidak bertentangan dengan
petunjuk al-Qur'an, hadits yang lebih kuat, akal sehat maupun sejarah, sehingga
had tentang pembelengguan setan pada bulan Ramadhan memenuhi kriteria matan

yang shahih.

D Kehujjahan Hadits

Suatu hadits dapat digunakan sebagai hujjah apabila telah memenuhi syarat
keshahihan sanad dan matan hadits sebagaimana dijelaskan di muka. Hadits yang
tetahlimemenuhi syaratukeshahthan itersebut-tergolonguhadits maghir (yangddpat
diterima) dan yang tidak sesuai dengan syarzt disebut hadits mardud (yang
tertelak).

Terkait dengan kehujjahan hadits, maka meskipun hadits riwayat al-
Tirmidzi tersebut bernilai dha 'if, akan tetapi karena adanya sanad atau matan lain
yang menguatkannya (muftabi’) sebagaimana pada i’tibar, maka kedudukan
hadits dha'if tersebut naik derajathya menjadi hadits Hasan li Ghairihi.

Hadits tersebut dapat dijacikan hujjah, karena sebagian ulama membagi

hadits menjadi shahih dan dha’if, lalu dha'if sama dengan hasan yang dapat



hujjah. Penyebutan seperti ini karema mereka membagi hadits hanya menjadi dua,
yaitu shahih dan dha'if. Kemudian hadits dha 'if tertbagi menjadi dua, vakni dha’if
yang dapat dijadikan fujjah dan dha'if yang tidak dapat dijadikan /4jah. Hadits

dha’if yang dapat dijadikan hujjah ini oleh al-Tirmidzi diistilahkan hadits hasan.

E. Ma’ani al-Hadits
Menurut Imam Halimi yang dinaksud dengan “setan dirantai” adalah setan
yang tidak leluasa membujuk orang muslim untuk melakukan maksiat,
sebagaimana setan leluasa membujuk, karena pada bulan Ramadhan sibuk dengan
ouasa, yang di dalamnya dilatih menundukkan nafsu, dipenuhi dengan membaca
al-Qur'an dan dzikir.” Dan makna <—dis sama dengan <iui |
Pada bulan suci Ramadhan “pintu-pintu surga dibuka”. Sebuah hadits
menyebut “pintu-pintu langit”, hadits yang lain menyebut “pintu-pintu
rahmat”, antara ketiga versi hadis tersebut, tidak ada perbedaan. Terbukanya
pintl¥ surga entinjukkan bahwa pritu langit terbuxa, Karena surga terletak di atas
- langit. Begitu pula terbukanya pintu surga sama dengan terbukanya pintu rahmat,
karena surga adalah rahmat Al'ah’
Sedangkan “pintu-pintu neraka ditutup” mendalam bahwa pintu neraka
selalu terbuka, kecuali pada Raradhan, pintu-pintu tersebut ditutup oleh Allah.
Dalam sebuah riwayat “pintu-pintu ncraka ditutup” juga diriwayatkan dengan

“pintu-pintu neraka jahanam ditutup”.

2 Ibid.
3 Al-Maliki, Aridlar, 144



Akan tetapi mengapa banyak kemaksiatan tetap berlangsung selama bulan
Ramadhan, padahal setan telah dibelenggu? Pe-tanyaan tersebut mempunyai
jawaban:

1. Karena orang yang berpuasa tidax menjaga syarat-syarat puasa.

2. Hanya sebagian setan yang dibelenggu, tidak semuanya.

3. Bahwa tidak mungkin kemaksiatan tidak ada sama sekali

4. Perbuatan maksiat bukan hanya terjadi karena adanya setan, akan tetapi juga
karena hawa nafsu, adat istiadat dan setan man.sia.

Sebagian ulama berpendapat makna “terbelenggunya setan™ sebagai
isyarat bahwa tidak ada alasan dagi orang mukmin untuk tidak ibadah dan
meninggalkan maksiat.”

Makna st 3l sy “dan seseorang memanggil-manggil” bahwa
panggilan tersebut tidak bisa aitangkap dengan panca indera, akan tetapi
panggilan tersebut berada dalam hati orang muslin, yang pada bulan puasa selalu
mengajak berbuat kebaikan dan berhenti dari kemaksiatan.

Sedangkan makna “dan Allah mempunyai pembebas manusia dari
neraka pada tiap malam dan hari” bahwa setiap saat Allah membebaskan
manusia dari neraka karena amal baiknya, baik berupa shalat, zakat, puasa dan

lain-lain.”

* Al-Asqalani, Fath al-Bari, 115
¥ Al-Maliki, Aridlar, 145..
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian terhadap hadits riwayat al-Tirmidzi tentang
pembelengguan setan pada bulan Ramadhan yang benilai dha 'if maupun hadits-
hadits pendukung riwayat tersebut, maka dapat diembil kesimpulan bahwa:

1. Meskipun hadits riwayat al-Tirmidzi tersebut bernilai dha’if, akan tetapi
karena adanya sanad atau matan lain yeng menguatkannya (muttabi’)
sebagaimana pada i’tibar, maka keduduken hadits dha’if tersebut naik
derajatnya menjadi hadits Hascn li Ghairihi.

2. Hadits tersebut dapat dijadikan hujjah, karena sebagian ulama yang lain
menyebutkan bahwa hadits hasan sama dengan hadits dha’if yang dapat
dijadikan Aujjah. Penyebutan seperti ini karena mereka membagi hadits hanya
menjadi dua, yaitu shahih dan dha’if. Kemudian hadits dha 'if terbagi menjadi
dua, yakni dha'’if yang dapat dijadikau Aujjah dan dha’if'yang tidak dapat
dijadikan hujjah. Hadits dha’if yang dapet dijadikan Aujjah ini oleh al-
Tirmidzi diistilahkan hadits hasan.

3. Sebagaimana pada matan hadits, hadits tersebut mempunyai makna bahwa
terbukanya pintu-pintu surga merupakan perumpamaan pahala yang Allah
berikan, sehingga mengakibatkan seseorang masuk surga; tertutupnya pintu-

pintu neraka sebagai perumpamaan yang bisa menyebabkan seseorang

nz
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menjadi penghuni neraka; dan pembelengguan setan adalah perumpamaan

kelemahannya dalam membu;uk manusia.

B. Saran

Dengan terselesaikannya penelitian ini, penulis mengajukan saran-saran

sebagai berikut:

L,

Bulan Ramadhan merupakan bulan penuh hikmah, oleh sebab itu sebaiknya
digunakan untuk beribadah, sesuai dengan pesan rasul yang terkandung dalam
hadits tentang pembelengguan setan pada bulan Ramadhan.

Penelitian ini tidak luput cari kekurangan, bahkan mungkin pula terjadi
kesalahan mengingat peneliti masih dalam tahap belajar, oleh karena itu,
peneliti mengharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan dan dikaji ulang untuk

menambah pengetahuan masyarakat.
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